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ABSTRAK

IMPLEMENTASI METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGTHING (SAW)
UNTUK MENENTUKAN BIBIT JAGUNG UNGGUL
(Studi Kasus : Kelompok Tani Bersama No 03 Desa Huta Nauli, Kecamatan
Ranto Baek, Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara)

Pertanian merupakan salah satu sektor ekonomi terbesar di Indonesia, di mana
sumber daya alam, terutama dalam budidaya tanaman untuk menghasilkan
makanan, obat-obatan, dan lain sebagainya, sangat dimanfaatkan. Salah satu
tanaman yang sering dibudidayakan dalam sektor pertanian adalah jagung. Di Desa
Huta Nauli, Kecamatan Ranto Baek, Kabupaten Mandailing Natal, upaya
pengembangan pertanian jagung telah ditekankan. Namun, masih ada tantangan
bagi petani dalam memilih bibit jagung yang cocok untuk ditanam, sehingga
kualitas hasil jagung masih menjadi masalah. Kendala ini disebabkan oleh
keterbatasan pengetahuan petani. Oleh karena itu, diperlukan sebuah alat bantu
berupa sistem pendukung keputusan yang dapat membantu petani dalam memilih
bibit jagung yang terbaik, terutama di tengah perubahan cuaca yang tidak dapat
diprediksi.Perancangan SPK Pemilihan Bibit Jagung Unggul mengadopsi model
Waterfall. Model Waterfall ini terdiri dari sejumlah tahap, termasuk analisis,
perancangan, implementasi, dan pengujian. Dalam SPK ini, terdapat satu jenis
peran, yaitu Administrator. Hasil keluaran dari sistem ini disajikan dalam bentuk
nilai perhitungan SAW yang nantinya dapat menjadi bahan pertimbangan bagi para
pengambil keputusan. SPK ini dikembangkan berbasis website dengan
menggunakan perangkat lunak Visual Studio Code sebagai editor teks, Database
Management System (DBMS) MySQL Xampp, dan bahasa pemrograman PHP.
SPK kemudian diujikan kepada pengguna dan para ahli untuk evaluasi lebih lanjut.
Penelitian yang dilakukan menghasilkan perangkat lunak sistem yang berguna
sebagai media konsultasi mengenai pemilihan bibit jagung unggul yang cocok dan
baik di tanam di oleh petani. Informasi yang dihasilkan berbasis pada kriteria yang
ada, sehingga keputusan yang dibuat oleh sistem untuk jenis bibit jagung unggul
mengacu pada Kriteria bibit tersebut. Hasil uji coba menunjukkan bahwa aplikasi
layak dan dapat digunakan.

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Metode SAW, Jagung



ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF THE SIMPLE ADDITIVE WEIGTHING (SAW)
METHOD TO DETERMINE SUPERIOR CORN SEEDS
(Case Study: Joint Farmers Group No. 03 Huta Nauli Village, Ranto Baek
District, Mandailing Natal District, North Sumatra Province)

Agriculture is one of the largest economic sectors in Indonesia, where natural
resources, especially in the cultivation of plants to produce food, medicines, and so
on, are greatly utilized. One of the plants that is often cultivated in the agricultural
sector is corn. In Huta Nauli Village, Ranto Baek District, Mandailing Natal
Regency, efforts to develop corn farming have been emphasized. However, there
are still challenges for farmers in choosing suitable corn seeds for planting, so the
quality of corn yields is still a problem. This obstacle is caused by farmers' limited
knowledge. Therefore, we need a tool in the form of a decision support system that
can help farmers choose the best corn seeds, especially in the midst of unpredictable
weather changes.The design of the SPK for Selection of Superior Corn Seeds adopts
the Waterfall model. This Waterfall model consists of a number of stages, including
analysis, design, implementation, and testing. In this SPK, there is one type of role,
namely Administrator. The output results from this system are presented in the form
of SAW calculation values which can later be used as consideration for decision
makers. This SPK was developed on a website basis using Visual Studio Code
software as a text editor, MySQL Xampp Database Management System (DBMS),
and the PHP programming language. The SPK is then tested on users and experts
for further evaluation.The research carried out resulted in system software that is
useful as a media for consultation regarding the selection of superior corn seeds
that are suitable and good for planting by farmers. The information generated is
based on existing criteria, so that decisions made by the system for superior types
of corn seeds refer to the criteria for these seeds. The trial results show that the
application is feasible and can be used.

Keywords: Decision Support System, SAW Method, Corn
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara agraris, yang berarti bahwa pertanian
memainkan peran penting dalam perekonomian seluruh negara. Hal ini ditunjukkan
dengan banyaknya penduduk yang hidup dan bekerja di pertanian atau sebagai
produk nasional pertanian (Ali, 2019) .

Pertanian merupakan salah satu sektor yang sangat penting di Indonesia, dan
sebagian besar penduduk Indonesia menggantungkan hidupnya pada sektor
pertanian, salah satunya budidaya jagung. Namun seringkali banyak orang yang
kesulitan dalam menentukan benih jagung mana yang akan digunakan dalam
pertanian. Saat ini jumlah produk jagung di Indonesia mengalami penurunan yang
tercermin dari impor jagung dari negara lain ke Indonesia. Penyebab utamanya
adalah kurangnya pemahaman masyarakat tentang pemeliharaan sektor pertanian,
pertumbuhan penduduk dan berkurangnya lahan pertanian.

Menurut laporan yang saya terima dari petani di Desa Huta Nauli, situasi
pertanian di daerah tersebut terus memburuk dari tahun ke tahun. Faktor-faktor
yang menyebabkan hal ini antara lain ketidakpastian cuaca, kualitas tanah yang
semakin menurun, serangan hama yang merusak tanaman jagung, serta kekurangan
pemahaman dan minat dari generasi muda dalam hal penanaman jagung, terutama
dalam pemilihan bibit yang tepat. Saat ini, masih ada penggunaan metode manual
dalam penanaman bibit jagung di Desa Huta Nauli, yang jelas tidak efisien karena
banyak bibit yang bercampur dan tidak sesuai untuk ditanam pada kondisi tertentu

dan musim yang tidak terduga.



Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana cara memberikan
bantuan kepada petani dalam seleksi bibit jagung yang cocok untuk ditanam dalam
kondisi musim yang tidak pasti saat ini. Dengan kemampuan petani untuk memilih
bibit jagung yang berkualitas, hasil panen yang diharapkan dapat tercapai. Oleh
karena itu, sebuah sistem pendukung keputusan untuk seleksi bibit jagung unggul
telah dikembangkan dengan menggunakan metode simple additive weighting
(SAW). Sistem ini akan memberikan informasi dan panduan kepada petani dalam
pengambilan keputusan mengenai bibit jagung yang paling sesuai untuk digunakan.
Pentingnya bibit jagung yang berkualitas tidak bisa dianggap remeh, karena bibit
ini merupakan faktor utama yang menentukan kesuksesan dalam proses panen.

Dari beberapa uraian masalah tersebut penulis memilih judul
IMPLEMENTASI METODE SIMPLE ADDITIVE WEIGTHING (SAW) UNTUK

MENENTUKAN BIBIT JAGUNG UNGGUL ™.

1.2 Identifikasi Masalah

Setelah melakukan kajian dan analisis terhadap sistem yang beroperasi di
Desa Huta Nauli, ditemukan sejumlah masalah dalam penelitian ini, antara lain:
1. Berkurangnya hasil panen akibat kurangnya perhatian petani terhadap
kondisi lahan dan perubahan cuaca yang tidak dapat diprediksi.
2. Keterbatasan pengetahuan petani dalam mengadopsi metode modern,

masih mengandalkan proses manual dalam berbagai aspek.



1.3 Batasan Masalah
Batasan Masalah yang akan dibahas adalah :
1. Penelitian menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW).
2. Kriteria yang digunakan dalam penelitian :
1. kadar air
2. ketahanan terhadap hama
3. hasil produksi
4. ukuran buah
5. waktu panen
3. Penelitian menggunakan 10 benih jagung.
4. Hasil yang diperoleh dari penelitian Premium, Super dan Medium.

5. Penelitian menggunakan PHP (Hypertext Preprocessor)

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah Bagaimana Implementasi Simple Addive Weighting(SAW)
untuk sistem penunjang keputusan (SPK) dapat membantu petani dalam melakukan

pemilihan bibit jagung unggul?

1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Membangun sistem pendukung keputusan dengan metode Simple
Additive Weighting yang sistematis, terstruktur dan terarah untuk

memudahkan petani dalam pemilihan bibit jagung unggul .



2. Menghasilkan Sistem Pendukung Keputusan dengan membuat aplikasi
berbasis web yang dapat membantu petani dalam pemilihan bibit unggul

pada tanaman jagung.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penulisan tugas akhir ini, antara lain :

1. Bagi Peneliti
Keuntungan yang diperoleh oleh peneliti adalah kemampuan untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh selama kuliah,
terutama dalam bidang sistem pendukung keputusan dan pemrograman
web, dalam kehidupan praktis.

2. Bagi Petani
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi dalam pemilihan
bibit jagung unggul yang cocok untuk ditanam sesuai dengan keadaan
tanah dan cuaca.
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Siti Nazilah, Nur
Zaenab (2022) yang berjudul Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Bibit Jagung
Terbaik Menggunakan Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) pada Balai
Pelatihan Tanaman Pangan Dan Holtikultura menghasilkan sistem pendukung
keputusan pemilihan jenis bibit jagung terbaik. Komponen Kriteria yang dipilih
yaitu Bentuk Tongkol, Akar, Poduktivitas, Umur Tanam dan Tahan Terhadap
Hama agar dapat diproses kemudian menghasilkan rekomendasi melalui tahap
tahap yang telah ditetapkan dalam metode.

Penelitian lainnya fokus pada pengembangan Sistem Pendukung Keputusan
untuk Pemilihan Bibit Jagung Terbaik dengan menggunakan Metode Indeks Seleksi
Preferensi. Komponen kriteria yang digunakan mencakup Produksi, Buah, Akar,
Warna Daun, dan Ketahanan Terhadap Hama. Hasil penelitian ini menghasilkan
sistem yang memungkinkan seleksi bibit jagung terbaik secara efisien dan akurat.
Penentuan bobot untuk kriteria yang digunakan sangat berpengaruh terhadap hasil
perhitungan dalam metode PSI.

Berdasarkan pembahasan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian pada pemilihan bibit jagung unggul dengan menggunakan metode Simple
Additive Weighting (SAW). Semoga penelitian ini dapat memberikan hasil yang

tepat dan akurat dalam menentukan bibit jagung unggul.



2.1.1 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS)
Michael S. Scott Morton pertama kali menerbitkan pada awal 1970-an sebagai
Keputusan Manajemen Sistem (Maria & Junirianto, 2021). Sistem pendukung
keputusan merupakan suatu sistem interaktif yang membantu dalam proses
pengambilan keputusan dengan menyediakan alternatif-alternatif berdasarkan
pengolahan data, informasi, dan pembuatan model. Sistem pendukung keputusan
adalah bentuk dari sistem informasi yang memanfaatkan model keputusan, basis
data, serta pemikiran dari manajer itu sendiri, melalui proses pemodelan yang
berinteraksi dengan komputer untuk mencapai keputusan manajemen yang spesifik
(Yunita, 2019).

Pada awal 1970-an, Scott Morton pertama kali memperkenalkan konsep
sistem pendukung keputusan Kkritis. Dia mendefinisikan sistem pendukung
keputusan sebagai “sistem komputer interaktif yang membantu pengambil
keputusan menggunakan data dan berbagai model untuk memecahkan masalah
tidak terstruktur” (Mukhlasin, 2018).

Sistem Pendukung Keputusan atau Decision Support System (DSS) adalah
sistem yang mampu menyalurkan keterampilan pemecahan masalah atau
kemampuan mengkomunikasikan informasi tentang masalah dalam bentuk semi
terstruktur dan tidak terstruktur untuk tujuan menyampaikan dan
mengkomunikasikan, mengarahkan, memprediksi dan membimbing pengguna
informasi untuk membuat keputusan yang tepat (Azhar, 2020).

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem pendukung

keputusan bukanlah alat pengambilan keputusan, melainkan suatu sistem yang



memberikan bantuan kepada pengambil keputusan dengan menyediakan informasi
dari data yang relevan yang telah diolah. Hal ini bertujuan untuk memperluas
kemampuan pengambilan keputusan dalam mengatasi masalah dengan lebih cepat
dan akurat. Oleh karena itu, sistem ini tidak bertujuan untuk menggantikan peran

pengambil keputusan dalam proses pengambilan keputusan.

2.1.2 Tujuan Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan tidak dimaksudkan untuk mengotomatisasikan
pengambilan  keputusan, tetapi memberikan perangkat interaktif yang
memungkinkan pengambil keputusan untuk melakukan berbagai analisis
menggunakan model-model yang tersedia.

Berikut adalah tujuan dari sistem pendukung keputusan:

a. Membantu manajer dalam mengambil keputusan terkait masalah yang

bersifat semi-terstruktur.

b. Memberikan dukungan kepada pertimbangan manajer, bukan
menggantikan peran manajer itu sendiri.

c. Meningkatkan efektivitas keputusan yang diambil oleh manajer daripada
hanya meningkatkan efisiensinya.

d. Meningkatkan kecepatan dalam pengolahan data, di mana komputer
memungkinkan pengambil keputusan untuk melakukan komputasi dengan
cepat dan biaya yang terjangkau.

e. Meningkatkan produktivitas, terutama dalam hal membangun kelompok
pengambil keputusan, yang dapat menjadi mahal.

f.  Mendukung peningkatan kualitas keputusan yang diambil dengan bantuan

komputer.



Meningkatkan daya saing perusahaan melalui manajemen yang lebih
efisien dan optimalisasi sumber daya.
Mengatasi keterbatasan kognitif dalam pemrosesan dan penyimpanan

informasi.

2.1.3 Tahapan dalam Penerapan Pengambilan Keputusan

Berikut ini ada tahapan pengambilan keputusan yang terbaik (Nazilah &

Zaenab, 2022) diantaranya sebagai berikut :

a.

b

Intellegence

Pemahaman kecerdasan dapat dirumuskan melalui aspek-aspek seperti
pemahaman logika, kesadaran diri, proses pembelajaran, pengetahuan
emosional, kemampuan penalaran, perencanaan, kreativitas, pemikiran
kritis, dan kemampuan dalam mengatasi masalah. Secara umum, ini dapat
diartikan sebagai kemampuan untuk mengerti informasi dan menggunakan
pengetahuan tersebut secara praktis.

. Design

Desain merujuk pada suatu rencana atau spesifikasi yang ditetapkan untuk
membangun suatu objek atau sistem, melaksanakan suatu fungsi atau
proses, atau mewujudkan suatu rencana atau spesifikasi dalam bentuk
prototipe, produk, atau proses. Penggunaan kata kerja 'konstruksi'
menggambarkan tahapan proses pengembangan.

Choice

Pada langkah ini, pilihan ditentukan menurut model yang diusulkan dari
berbagai aspek pencarian, evaluasi, dan akhir. Solusi untuk

mengimplementasikan model adalah nilai spesifik dari opsi yang dipilih.



d. Implementation
Implementasi cocok untuk teknologi untuk menggambarkan interaksi
elemen dalam bahasa pemrograman. Implementasi digunakan untuk
mengidentifikasi dan menggunakan elemen kode atau sumber daya
pemrograman yang ditulis dalam sebuah program. Model Simon
menjelaskan aliran sistem menggunakan sistem yang sudah ada.

penerapan pada SPK adalah :

INTELLEGENCE

l

DESIGN ;:::.— Penentuan Bobot Kriteria

&

CHOICE |

\ INPLEMENTATION

Gambar 2. 1 Fase Pengambilan Keputusan

Empat langkah menjelaskan teknik untuk mengimplementasikan sistem
pendukung keputusan , keputusan yang tepat harus dibuat untuk aliran di atas.
Kecerdasan adalah input ke langkah keluaran sistem . Seleksi adalah langkah yang
digunakan untuk memilih keputusan sesuai dengan kriteria yang berlaku untuk
pemilihan . Tahap desain merupakan hasil input dari Intelligence dan Design.
Keputusan dibuat dengan keputusan yang terdiri dari ukuran ganda yang digunakan

sebagai alternatif untuk mencapai tujuan.
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2.1.4 Jangung

Jagung, Zea Mays L., adalah tanaman yang bersifat monoecious, yang berarti
bunga jantan dan bunga betina terpisah pada satu tanaman. Jagung termasuk dalam
kelompok tanaman C4 yang memiliki kemampuan adaptasi yang baik terhadap
berbagai faktor pembatas pertumbuhan dan hasil. Daun tanaman C4 mengandung
zat fotosintetik yang membelah, terutama klorofil yang terdapat dalam sel seludang.
Dalam sel tersebut, malat dan aspartat mengalami dekarboksilasi untuk
menghasilkan CO2, yang kemudian digunakan dalam siklus Calvin untuk
membentuk pati dan sukrosa. Tanaman C4, seperti jagung, mampu beradaptasi
dengan kondisi lingkungan yang terbatas, termasuk intensitas radiasi matahari
tinggi, suhu siang dan malam yang tinggi, curah hujan rendah saat fotoperiode
tinggi, suhu tinggi, serta kesuburan tanah yang relatif rendah. Keuntungan utama
jagung sebagai tanaman C4 meliputi tingginya aktivitas fotosintesis dalam kondisi
normal, rendahnya fotorespirasi, tingkat transpirasi yang rendah, dan efisiensi
penggunaan air yang baik. Sifat-sifat ini merupakan karakteristik fisiologis dan
anatomi yang sangat menguntungkan (Nazilah & Zaenab, 2022).

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas pangan terpenting,
yang berperan penting dan strategis dalam meningkatkan perekonomian Indonesia.
Komoditi ini multiguna, baik dikonsumsi langsung , sebagai bahan baku utama
industri makanan dan industri makanan, bahkan di banyak negara telah digunakan
sebagai bahan baku (Ramayana et al., 2021).

a.  Pengertian Bibit Jagung Unggul
Benih jagung terbaik adalah benih yang dianggap berkualitas tinggi oleh

perusahaan koperasi tani dan dipasarkan ke masyarakat, pemilihan benih terbaik
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biasanya ditentukan sendiri oleh petani atau masyarakat, benih terbaik biasanya
dilihat berdasarkan beberapa Kkriteria yaitu bentuk buah, akar, produktivitas

(Syahputra, 2019).

2.1.5 Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Metode SAW juga biasa dikenal dengan metode penjumlahan berbobot.
Gagasan utama metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari nilai
kinerja untuk setiap alternatif dengan semua atribut. Metode SAW membutuhkan
normalisasi matriks keputusan (X) pada skala yang dapat dibandingkan dengan
semua klasifikasi alternatif yang ada (Syahputra, 2019).

Menurut (Nurrohim et al., 2022) Metode SAW adalah metode perhitungan
yang menimbang dan menetapkan kriteria tertentu, diantaranya memiliki bobot,
dimana hasil yang diperoleh dari total nilai masing-masing bobot tersebut
digunakan sebagai keputusan akhir.

Adapun langkah-langkah dalam penyelesaian masalah dengan menggunakan
metode simple additive weighting sebagai berikut :

a. Memasukkan data alternatif Ai, ini merupakn hasil output yang akan
dihasilkan berupa Ai.

b. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan
keputusan yaitu Cj.

c. Memberikan nilai rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria

d. Menentukan bobot referensi atau tingkat kepentingan (W) setiap kriteria
W= [W1,W2......... Wijl.

e. Membuat tabel rating kesesuaian dari setiap alternatif pada setiap kriteria.
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Membuat matrik keputusan (X) yang dibentuk dari tabel rating kecocokan
dari setiap alternatif pada setiap kriteria. Nilai X setiap alternatif (Ai ) pada
setiap kriteria (Cj ) yang sudah ditentukan, dimana, i=1,2,...m dan
7=1,2,...n.

X1 X2 Xyj

Melakukan normalisasi matrik keputusan dengan cara menghitung nilai

rating kinerja ternomalisasi (rij) dari alternatif Ai pada kriteria Cj.

Pada matrix X baris pertama angka 1 dan O merupakan criteria , dan baris
ke dia angka 0 dan 1 merupakan criteria k. Melakukan normalisasi matrik

keputusan dengan cara menghitung nilai ternormalisasi(rij) dari alternatif

pada kriteria Cj.
Xij
Rij = Max(Xij) Jika j adalah atribut keuntungan ( Benefit)
Min (Xij) Jika j adalah atribut biaya (Cost)
Xij
Keterangan:

Xij = nilai rating kinerja ternormalisasi

Rij = nilai setiap kriteria yang terdapat pada baris dan kolom dari
matriks

Max ( Xij) = nilai terbesar dari setiap kriteriai

Min ( Xij) = nilai terkecil dari setiap kriteriai

benefit = jika nilai terbesar adalah terbaik kriteria
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cost = jika nilai terkecil adalah terbaik kriteria

h. Hasil dari nilai rating kinerja ternomalisasi (rij) membentuk matrik

T11 Ti2.. Tij
R =[ . . . l

lm Ti2 TijJ

ternormalisasi (R).

I. Hasil akhir nilai preferensi (Vi) diperoleh dari penjumlahan dari perkalian
elemen baris matrik ternormalisasi (R) dengan bobot preferensi (W) yang

bersesuaian eleman kolom matrik (W).
L n . "u
Vi = )j-1 WjRjj

Keterangan :

Vi = nilai akhir

Wj = bobot yang di tentukan

Rij = normalisasi matrik Hasil perhitungan nilai Vi yang lebih besar
menjadi indikasi bahwa alternatif Ai merupakan alternative terbaik.
Hasil perhitungan nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif
Ai merupakan alternative terbaik.

Adapun Contoh Penyelesaian Perhitungan Dengan Metode SAW

Adalah :
Tabel 2. 1 Contoh Nilai Bibit Jagung
Bibit Jagung Hasil Penilaian
C1 C2 C3 C4 C5
Pioneer 23 5 3 3 5 1
Bisi 18 3 5 2 4 2
NK 22 4 1 4 1 2
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Kemudian melakukan matriks keputusan yang di bentuk dari :

X =

5 3 3 51
3 5 2 4 2
4 1 4 1 2

Melakukan normalisasi dari setiap bibit jambu madu. Rumus yang

dipakai adalah sebagai berikut:
(— 2
A= Max(Xij) }
~ | Min(Xij)
Xij )
Dimana: Jika J adalah atribut keuntungan (benefit)
Jika j adalah atribut biaya (cost)

Normalisasi Matriks

5
M= = 2-1
" T Max(534) " 5
Me— > 3 _0p
T4 T Max (534 5
31 = _ 2 og
"N Max(534) 5
l2=— > 3 _06
T T Max (3510 5
22 = R
Tt T Max (351) 5
32 = 102
r " Max (351 5
3 3
rl13 = =0,75

Max (3,2,4) 4
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Bo— 2 _2_ys
T T Max 324) 4
33— 2
"0 T Max 324) 4
4> 24
T T Max (541 5
-~ % g
T T Max (541 5
a-— - _1_y,
T T Max (541 5
5=t _1_ys
T T Max(122) 27"
w2 _2_4
T T Max(122) 2
3/ L _Z_y
T T Max(1,22) 2

Dari perhitungan diatas diperoleh matriks normalisasi sebagai berikut:
1 06 075 1 05
A=106 1 05 08 1
08 02 1 02 1
Memberikan nilai pada masing-masing kriteria sebagai berikut:
w=[54 32 1]. Selanjutnya hasil perankingan atau nilai terbaik untuk
setiap bibit jagung (Vt) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
V=) WiR i , maka hasil yang diperoleh sebagai
berikut:
Pioneer 23 = (5) (1) + (4) (0,6) + (3) (0,75) + (2) (1) + (1) (0,5)

=5+24+225+2+0,5=12,15
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Bisi18 =(5)(0,6) + (4) (1) + (3) (0,5) + (2) (0,8) + (1) (1)
=3+4+15+16+1=111

NK22 =(5)(0,8)+(4)(0,2)+(3) (1) +(2)(0,2) +(1) (1)
=4+08+3+04+1=92

Dari hasil perhitungan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa bibiit

jagung unggul adalah bibit unggul Pioneer 23 dengan nilai 12,15.

Tabel 2. 2 Hasil Perhitungan SAW

Bibit Jagung Ranking Nilai

Pioneer 23 | 12,15
Bisi 18 I 111
NK 22 Il 9,2

2.1.6 Flowchart SAW

Flowchart merupakan suatu alat atau sarana yang menunjukkan langkah-
langkah yang harus dilaksanakan dalam menyelesaikan suatu permasalahan untuk
komputasi dengan cara mengekspresikannya ke dalam serangkaian simbol-simbol
grafis khusus (Sipahutar et al., 2022).

Tabel 2. 3 Simbol-Simbol Flowchart

No Nama Simbol Fungsi
1 Terminator (Simbol
terminal) Permulaan/Akhir
program
2 Garis Alir
> Arah aliran program
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Simbol Persiapan

Proses
inisialisasi/pemberian
harga awal

Simbol Persiapan

Proses
inisialisasi/pemberian
harga awal

Input/output data

Proses Input/Output
data parameter dan
informasi

redefined process (sub
program)

Permulaan sub
program/proses
menjalankan sub
program

Simbol Keputusan

Perbandingan
pernyataan
penyelesaian data yang
memberikan pilihan
untuk langkah
selanjutnya

On page connector

Perhubungan  bagian-
bagian flowchart yang

berada satu halaman

Flowchart ini digunakan untuk untuk menggambarkan aliran program
program menjadi lebih sederhana sehingga program tersebut dapat lebih mengerti.

Berikut ini flowchart proses SAW :
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Input Kriteria
Penilatan
Input Bnhm; Setiap
Eriteria

l

Prozesz Bobot Alternatif

I

MNormalisas: Matriks
Alternatif Setiap Eriteria

|

Pengurutan Nilai Total

Output Alternatif Bibit
Unggul

Gambar 2. 2 Flowchart Proses SAW

2.1.7 PHP (Hypertext Preprocessor)
PHP (sebelumnya dikenal sebagai Personal Home Page, sekarang dikenal
sebagai PHP: Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemrograman yang dibuat

oleh sekelompok pengembang yang berkontribusi dalam lingkungan open source.
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PHP dirancang khusus untuk mengakses dan mengelola data dari server database

open source seperti MySQL(Ahmadar et al., 2021).

PHP adalah skrip yang digunakan di untuk membuat halaman web dinamis,

artinya dapat diperbarui secara berkala. Dalam hal ini, halaman web dinamis dibuat

jika klien menginginkannya, mekanisme seperti itu membuat tampilan halaman

web dapat diterima, informasi selalu diperbarui dan tepat waktu untuk klien. Semua

skrip PHP diproses di server tempat skrip dijalankan (Putra & Nita, 2019).

Berikut ini diantara keuntungan PHP:

a. Memberikan respons yang cepat karena terintegrasi dalam kode HTML,

yang menghasilkan waktu respon program yang lebih singkat.

b.

Ekonomis, bahkan bisa digunakan tanpa biaya, tanpa perlu
membayar lisensi untuk menggunakan perangkat lunak ini.
User-friendly, memiliki fitur dan fungsionalitas yang lengkap, cocok
digunakan untuk membuat halaman web yang dinamis.

Kompatibel dengan berbagai sistem operasi seperti Windows, Linux,
Mac OS, dan berbagai varian Unix.

Tersedia banyak dukungan teknis, dengan banyak forum dan situs
yang didedikasikan untuk memecahkan masalah terkait PHP.
Menyediakan tingkat keamanan yang baik, dengan kode PHP tidak
dapat dilihat oleh pengunjung.

Mendukung berbagai jenis database.

Dapat disesuaikan sesuai kebutuhan, karena software ini adalah open

source.
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2.1.8 XAMPP

XAMPP adalah sebuah perangkat lunak yang menggabungkan server
MySQL dan menggunakan PHP sebagai bahasa pemrograman untuk menciptakan
situs web yang dinamis. Selain itu, XAMPP juga memiliki web server Apache yang
dapat berjalan di berbagai platform seperti OS X, Windows, Linux, Mac, dan
Solaris. Ini adalah perangkat lunak server Apache yang dilengkapi dengan database
server seperti MySQL dan bahasa pemrograman PHP. XAMPP memiliki
keunggulan dalam kemudahannya digunakan, tidak memerlukan biaya, dan
mendukung instalasi pada sistem operasi Windows dan Linux. Kelebihan lainnya
adalah bahwa Anda hanya perlu menginstalnya sekali, dan ini sudah termasuk
MySQL, server web Apache, dukungan database server PHP (PHP dan PHP 5),
serta beberapa modul tambahan (Putra & Nita, 2019).

Untuk membuat aplikasi web menggunakan PHP, Anda perlu memiliki server
web dan bahasa pemrograman PHP. XAMPP adalah solusi yang menggabungkan
berbagai paket perangkat lunak menjadi satu paket yang lengkap. XAMPP
merupakan salah satu paket terpopuler di kalangan pengembang web yang
menggunakan PHP dan MySQL sebagai basis data mereka, karena menyediakan
server web PHP dan MySQL yang siap digunakan (Ahmadar et al., 2021).

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa XAMPP
merupakan software server Apache yang memiliki banyak keunggulan seperti
kemudahan penggunaan karena tidak memerlukan biaya dan mendukung instalasi

Windows dan Linux.
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2.1.9 HTML

HTML merupakan singkatan dari Hyper Text Markup Language, yaitu skrip
standart web yang dikelola oleh W3C (World Wide Web Consortium) yang berupa
tag-tag setiap elemen untuk membuat dan mengatur struktur website (Pgri et al.,
2019).

HTML berfungsi sebagai pembentuk struktur halaman web dengan
menggunakan tag (penutup) yang menunjukkan cara penggunaan suatu kata kunci.
Sebagian besar browser mengenali tag penutup HTML, yang umumnya

berpasangan, dan setiap tag diidentifikasi dengan menggunakan simbol < dan >.

2.1.10 Basis Data MySQL

Database adalah cara menyimpan data dan informasi. Sistem manajemen
basisdata adalah kumpulan data terkait dan program untuk mengambil data.
MySQL adalah perangkat lunak manajemen basis data yang menggunakan standar
SQL (Structured Query Language) atau DBMS (Database Managament System)
yang bersifat multi-threaded dan multi-user (Kharisma et al., 2022).

MySQL adalah perangkat lunak sistem manajemen berbasis database SQL
Database Management System atau DBMS, yang multi-threaded dan multi-user,
sekitar enam juta instalasi di seluruh dunia (Suryadi & Zulaikhah, 2019).

MySQL adalah server yang melayani database. Buat dan edit database, kita
bisa memeriksa pemrograman khusus yang disebut query (perintah) SQL. Basis
data itu sendiri diperlukan jika Kkita ingin memasukkan data Pengguna
menggunakan formulir HTML, PHP kemudian diproses sehingga dapat disimpan

ke basis data MySQL (Septa Aulia et al., 2018).
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MySQL (My Structure Query Language) adalah perangkat lunak sistem
manajemen basis data SQL (Database Management System) atau DBMS untuk
banyak sistem basis data seperti Oracle, MS SQL, Postgre SQL dan lain-lain.
MySQL adalah DBMS multi-thread dan multi-pengguna yang gratis di bawah GNU
General Public License (GPL). Berbeda dengan Apache yang dikembangkan oleh
komunitas umum dan kode sumbernya merupakan hak cipta dari penulisnya
masing-masing. MySQL bersifat gratis atau open source sehingga dapat digunakan
secara gratis. Pemrograman PHP juga sangat mendukung database MySQL,
sehingga bagi yang serius mempelajari PHP dan MySQL dapat
mengimplementasikan aplikasi web atau situs UML (Sutanta et al., 2019).

MySQL sebuah sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) yang juga
cepat dan mudah digunakan banyak digunakan untuk berbagai kebutuhan. MySQL
dikembangkan oleh MySQL AB Swedia (Pgri et al., 2019). Ini adalah beberapa
faktor yang membuat MySQL sangat populer:

a. MySQL adalah perangkat lunak dengan lisensi open source, sehingga dapat
digunakan secara gratis.

b. Ini adalah program yang kuat dan menyediakan beragam fitur.

c. MySQL menggunakan format data SQL standar.

d. MySQL kompatibel dengan berbagai sistem operasi dan bahasa

pemrograman seperti PHP, PERL, C, C++, JAVA, dan banyak lainnya.

e. MySQL memiliki performa tinggi dan mampu menangani dataset yang

besar. Ini juga sangat mudah digunakan dalam pengembangan aplikasi
web dengan PHP.

f. MySQL mendukung banyak database, bahkan hingga 50 juta baris atau
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lebih dalam sebuah tabel.

2.1.11 Boostrap

Bootstrap adalah framework CSS dan produk open source yang dibuat oleh
Mark Otto dan Jacob Thornton. Bootstrap awalnya dibuat untuk untuk
membakukan antarmuka pengguna untuk semua pengembang di perusahaan.
Bootstrap mengubah proyek berbasis CSS sebelumnya menjadi satu set plugin
JavaScript dan ikon yang mudah digunakan untuk formulir dan tombol (Pahlevi et
al., 2018).

Bootstrap adalah framework atau tools yang memungkinkan Anda membuat
aplikasi web atau website responsif dengan cepat, mudah, dan gratis (Jantce TJ

Sitinjak et al., 2020).

2.1.12 Website

Website adalah rangkaian halaman yang terdiri dari beberapa halaman berisi
informasi berupa data digital, baik teks, gambar, video, audio, dan animasi lainnya,
yang disediakan melalui jalur koneksi internet (Tumini & Fitria, 2021).

Istilah "Website" juga sering disebut sebagai "web" dan mengacu pada
koleksi halaman yang menampilkan berbagai jenis informasi, seperti teks, data,
gambar statis atau bergerak, animasi, suara, video, atau kombinasi dari semuanya.
Halaman-halaman ini dapat menjadi statis atau dinamis dan terhubung satu sama

lain melalui hyperlink atau tautan web (Jantce TJ Sitinjak et al., 2020).
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, yaitu
metode yang menggambarkan situasi atau masalah saat ini berdasarkan fakta dan
informasi yang diperoleh dan dikumpulkan selama penelitian. Sistem informasi
yang dibangun pada penelitian ini menerapkan metode perhitungan yaitu
menerapkan metode SAW dalam SPK pemilihan bibit jagung unggul (Ardhy,

2018).

3.2 Teknik Pengumpulan Data
Untuk menggunakan beberapa metode dari peneliti untuk mendapatkan
informasi yang diperlukan untuk menyusun laporan penelitian, Aadapun teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan pengamatan
secara langsung, cermat, dan sistematik terhadap gejala yang diteliti.
Observasi dilakukan oleh penulis yaitu berkunjung ke Kelompok Tani
Desa Huta Nauli, Kecamatan Ranto Baek, Kabupaten Mandailing Natal
untuk mendapatkan informasi terkait penelitian dan perancangan sistem

informasi, seperti hasil penelitian dan informasi manajemen.
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Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mewawancarai narasumber secara langsung dengan maksud mendapatkan
data-data dan keterangan yang diperlukan.

Studi Pustaka (Penelitian Pustaka)

Peneliti melakukan penelitian di perpustakaan dengan tujuan untuk
memperoleh pengetahuan dan informasi dari sumber literatur yang
berbeda, seperti buku, jurnal, internet, hasil seminar, artikel, jurnal, dll,
yang di antaranya terkait dengan penelitian. referensi bahan dalam

persiapan proposal skripsi ini.

3.3 Instrumen Penelitian

Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Hardware (Perangkat Keras)

Pada perancangan sistem pendukung keputusan yang telah diuji pada laptop

dengan spesifikasi perangkat keras (hardware) sebagai berikut:

a.

Processor : AMD Ryzen 3 7320U with Radeon Graphics (8 CPUs),
~2.4GHz

Memory : 8192MB RAM

SSD : 512 GB NVMe

Monitor : 14” FHD (1920x1080) TN 220nits Anti-glare

2. Software ( Perangkat Lunak)
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Pada perancangan sistem pendukung keputusan yang telah diuji pada laptop
dengan spesifikasi perangkat lunak (software) sebagai berikut:

a. Sistem Operasi Windows 11 64bit

b. Apache Web Server (XAMPP 3.2.3)

c. MySQL yang digunakan untuk membuat database berfungsi sebagai alat
penyimpan database di localhost.

d. Visual Studio Code merupakan software untuk pembuatan coding web
sistem pendukung keputusan

e. Microsoft Edge

3.4 Teknik Pengolahan dan Analisis Data

1. Pengolahan Data
Pengolahan data merujuk pada proses menginterpretasikan data lapangan
agar sesuai dengan tujuan, desain, dan sifat penelitian. Metode pengolahan data

dalam penelitian ini mencakup:

a. Reduksi data, yang melibatkan pengurangan atau pengelompokan data
sesuai dengan topik penelitian yang dihasilkan.

b. Koding data, yang merupakan penyesuaian data yang diperoleh dari
penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan dengan fokus pada
masalah yang sedang diteliti, melalui pemberian kode-kode khusus pada
setiap data.

2. Analisis Data
Tujuan dari teknik analisis data adalah untuk menguraikan dan

memecahkan masalah berdasarkan data yang telah dikumpulkan. Proses
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analisis dan peningkatan kualitas data ini melibatkan langkah-langkah seperti
pengumpulan, penyaringan, Kklarifikasi, pencatatan data lapangan, serta
pemberian kode agar sumber data tetap dapat dilacak dan dipahami dengan

baik.

3.5 Teknik Analisa

Pada tahapan ini Analisis data kuantitatif digunakan sebagai analisis dalam
penelitian ini. Dimana suatu analisa data yang dipergunakan, dapat membuktikan
kesimpulan yang diperoleh dengan angka, rumus yang terkait dengan analisis juga
digunakan dalam perhitungan.

Peneliti membuat analisis berdasarkan data yang diterima. Dimulai dengan
mengelompokkan data, menetapkan bobot (w) untuk setiap kriteria (C1, C2, ...),
memasukkan nilai alternatif ke dalam pemilihan (Al, A2, ...), membuat proses
normalisasi dan proses perangkingan untuk setiap kriteria pada tabel Crips, yang
mengisi hasil akhir nilai normalisasi.

1. Kiriteria dan Alternatif
Kriteria dan alternatif yang digunakan adalah sebagai berikut :

Tabel 3. 1 Keterangan Kriteria

Kode Kriteria Ketentuan Kriteria Bobot Kriteria
C1 Kadar Air 25
C2 Ketahanan Terhadap Hama 15
C3 Hasil Produksi 20
C4 Ukuran Buah 20
C5 Waktu Panen 20

Tabel 3. 2 Keterangan Alternatif

Kode Alternatif Alternatif
Al Pioneer 23
A2 Betras 4
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A3 Bisi 18
A4 NK 99
A5 BIMA 9
A6 JAYA1
AT NK 22
A8 PIONEER 20
A9 SHS-1
Al0 NK6172

Tabel 3. 3 Bobot Penilaian

Nilai
Sangat Buruk
Buruk
Cukup
Bagus
Sangat Bagus

G| WN| -

Pada tabel diatas merupakan tabel bobot penilaian yang berfungsi sebagai
standar perhitungan yang dijadikan sebagai acuan dalam penerapan perhitungan
menggunakan metode SAW.

Tabel 3. 4 Kriteria Penilaian

Kriteria Rentang Nilai
14 %
15%
Kadar Air 16 %
17 %
18 %

Tahan Hama
Cukup Tahan Hama
Kurang Tahan Hama
Ketahanan Terhadap Sangat Kurang Tahan

Hama Hama
Tidak Tahan Hama
>8,0 ton/ha
Hasil Produksi <8,0 ton/ha
<6,0 ton/ha

Besar
Cukup Besar
Ukuran Buah Sedang

Kecil
Sangat Kecil
Lebih dari 3 Bulan
3 Bulan
Waktu Panen 2 Bulan Setengah
2 Bulan
Di Bawah 2 Bulan

[,

Njw|~loR|Nw| s

RINWIA R INW O IW|O|-
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3.6 Teknik Perancangan Sistem

Dalam penelitian ini, pendekatan yang diterapkan untuk perencanaan aplikasi
adalah metode air terjun (waterfall), yang merupakan salah satu metode dalam
Siklus Hidup Pengembangan Sistem (SDLC) yang mengharuskan penyelesaian
masing-masing fase dalam metode air terjun dilakukan sebelum melanjutkan ke
fase berikutnya.

Metode ini terpilih karena pendekatan perancangan aplikasi dilaksanakan
secara bertahap, dimulai dari analisis dan definisi kebutuhan, desain sistem dan
perangkat lunak, implementasi, integrasi dan pengujian sistem, hingga operasional
dan pemeliharaan. Keunggulan menggunakan metode air terjun (waterfall) adalah
kemampuannya untuk menggolongkan dan mengendalikan proses pengembangan
dalam tahap-tahap berurutan, yang pada gilirannya dapat mengurangi kemungkinan
kesalahan. Pengembangan dimulai dari tahap konsep, melalui desain, pelaksanaan,
pengujian, instalasi, penanganan masalah, dan berakhir di tahap operasional dan
pemeliharaan.

Salah satu kelemahan dalam penggunaan metode air terjun adalah
ketidakmampuannya untuk mengakomodasi banyak revisi jika terjadi kesalahan
dalam proses pengembangan. Setelah aplikasi masuk dalam tahap pengujian,
menjadi sulit untuk kembali dan mengubah aspek yang tidak terdokumentasi
dengan baik dalam tahap konsep awalnya. Metode air terjun mengikuti pendekatan

berurutan atau linear dalam pengembangan sistem.
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Secara keseluruhan metode air terjun memiliki tahapan-tahapan sebagai berikut:

Requirements

5

definition

System and

software design
A

Implementation

h 4

Integration and
system testing

F h

Operation and

maintenance

Gambar 3. 1 Model Perancangan Waterfall

Gambar 3.1 merupakan tahapan secara umum dari model Waterfall. model

Waterfall diuraikan dengan tahap-tahap sebagai berikut:

1.

Definisi Kebutuhan (Requirements Definition) adalah tahap di mana
semua kebutuhan perangkat lunak harus diidentifikasi, termasuk di
dalamnya tujuan penggunaan perangkat lunak dan batasan yang berlaku.
Desain Sistem & Perangkat Lunak adalah tahap yang dilakukan sebelum
memulai proses pemrograman. Tujuan dari tahap ini adalah untuk
memberikan gambaran tentang apa yang harus dilakukan dan bagaimana
tampilannya nantinya.

Implementasi & Pengujian Unit adalah fase di mana proses
pemrograman dilakukan. Perangkat lunak dibangun dalam bentuk modul-
modul kecil yang akan digabungkan pada tahap berikutnya.

Integrasi & Pengujian Sistem adalah fase di mana modul-modul yang
telah dibuat digabungkan dan diuji untuk memastikan bahwa perangkat

lunak yang dibuat sesuai dengan desainnya dan apakah terdapat kesalahan
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atau tidak.

5. Tahap Operasi & Pemeliharaan adalah tahap terakhir dalam model air
terjun. Pada tahap ini, perangkat lunak yang telah selesai dibangun
diaktifkan dan dilakukan pemeliharaan. Dalam pemeliharaan ini, perbaikan
akan dilakukan terhadap kesalahan yang tidak terdeteksi pada tahap-tahap

sebelumnya.

3.7 Teknik Pengujian Sistem

Pengujian sistem adalah proses pelaksanaan sistem perangkat lunak untuk
menentukan kesesuaian sistem tersebut dengan spesifikasi yang ditentukan dan
kemampuannya beroperasi dalam lingkungan yang diinginkan. Pengujian sistem
seringkali terkait dengan upaya pencarian kesalahan, ketidaksempurnaan program,
dan perbaikan kegagalan dalam eksekusi perangkat lunak.

Pengujian sistem yang diterapkan dalam tugas akhir ini adalah BlackBox.
BlackBox testing adalah metode pengujian perangkat lunak yang memeriksa aspek-
aspek spesifikasi fungsional tanpa memeriksa detail desain dan kode program.
Tujuan pengujian ini adalah untuk memastikan bahwa fungsi-fungsi, input, dan

output dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang diperlukan.

3.8 Analisis Sistem Lama

Saat ini, proses pemilihan bibit jagung di Desa Huta Nauli masih bergantung
pada metode manual di mana petani hanya menggunakan bibit jagung yang biasa
ditanam, meskipun sekarang ada banyak varietas bibit jagung yang tersedia yang
memiliki kualitas lebih baik, terutama yang sesuai dengan perubahan musim yang

tidak pasti seperti sekarang.
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Dalam penelitian ini, peneliti mengamati serta mewawancarai beberapa
petani di Desa Huta Nauli, termasuk Bapak Syahrial, dengan tujuan untuk
menguraikan dan menjelaskan hasil dari metode manual dalam pemilihan bibit

jagung yang kurang efektif.

Membeli bibit jagung Q_f Bibit jagung siap ditanam ﬁ A \
—+ %uﬂ, > \IE:L

S

Gambar 3. 2 Analisis Sistem Lama

Dalam ilustrasi di atas, terlihat bahwa petani memperoleh bibit jagung dan
segera menanamnya. Pendekatan semacam ini tidak akan menghasilkan benih
jagung yang unggul, terutama dalam mencapai hasil panen yang maksimal. Hal ini
disebabkan oleh ketidakpastian apakah bibit jagung tersebut sesuai untuk ditanam
dalam musim yang tidak terduga seperti saat ini, serta kondisi tanah dan faktor-

faktor lain yang harus dipertimbangkan.

3.9 Analisis Sistem yang diusulkan

Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam
bagian-bagian komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi
permasalahan. Pada tahap analisis ini didefinisikan kebutuhan yang akan dipenuhi
dalam pembuatan aplikasi. Berikut penjabaran bagian-bagian tahap analisis yang
mencakup deskripsi umum, spesifika. Adapun gambar sistem yang diusulkan

adalah sebagai berikut.
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Petani membeli bibit

jagung sesuai hasil spk \

L ¥

Gambar 3. 3 Sistem yang diusulkan

Dengan adanya sistem baru ini, kita dapat menjelaskan dan menggambarkan
rekayasa sistem dalam pemilihan bibit jagung yang lebih unggul menggunakan

sistem yang telah dikembangkan.

3.10 Perancanagan Sistem

Pada perancangan sistem ini dapat diketahui hubungan antara komponen-
komponen pendukung dari sistem yang akan dirancang, agar dapat memberi
gambaran kepada pengguna sistem tentang informasi yang akan dihasilkan dari
sistem yang akan dirancang. Pemodelan sistem ini melibatkan penggunaan ERD
(Entity Relationship Diagram) dengan dukungan dari pembuatan DFD (Data Flow
Diagram) dan juga merancang struktur database yang akan memudahkan dalam

langkah-langkah berikutnya dalam proses ini.

3.11 Data Flow Diagram (DFD)
Diagram Aliran Data (DFD), juga dikenal sebagai Data Flow Diagram

(DFD), adalah gambaran grafis dari sistem. DFD memvisualisasikan elemen-
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elemen dalam sistem, aliran data di antara mereka, serta tempat penyimpanan data
tersebut.
Komponen dasar dalam DFD adalah sebagai berikut:

1. Kesatuan Luar (External Entity) merujuk pada entitas yang berada di luar
sistem tetapi berperan dalam pertukaran data dengan sistem atau sebaliknya.
Kesatuan luar tidak dianggap sebagai bagian integral dari sistem. Aturan
untuk kesatuan luar adalah sebagai berikut:

a. Nama kesatuan luar harus berupa kata benda.
b. Kesatuan luar harus memiliki nama yang berbeda, kecuali jika ada objek
yang sama.

2. Proses (Process) merujuk pada aktivitas atau tindakan yang dilakukan oleh
sistem. Fungsinya adalah untuk mengubah satu atau beberapa data masukan
menjadi satu atau beberapa data keluaran sesuai dengan spesifikasi yang
diinginkan. Aturan pemberian nama untuk proses adalah sebagai berikut:

1) Nama proses terdiri dari kata kerja dan kata benda yang mencerminkan
fungsi dari proses tersebut.

2) Hindari penggunaan kata "proses" sebagai bagian dari nama proses.

3) Tidak diperbolehkan ada beberapa proses yang memiliki nama yang
sama.

4) Setiap proses harus diberi nomor yang unik.

3. Simpanan Data (Data Store)

Simpanan Data (Data Store) adalah lokasi penyimpanan data dalam sistem.

Aturan untuk memberi nama simpanan data adalah sebagai berikut:
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1) Nama harus mencerminkan tujuan penyimpanan data tersebut.

2) Jika nama terdiri dari lebih dari satu kata, gunakan tanda hubung di antara
kata-kata tersebut.

4. Arus Data (Data Flow)

Arus data adalah jalur pergerakan informasi dalam sistem dan digambarkan

dengan garis yang menghubungkan komponen-komponen sistem. Arah

aliran data ditunjukkan dengan panah, dan garis tersebut diberi nama sesuai
dengan aliran data yang mengalir. Pedoman untuk memberi nama aliran
data adalah sebagai berikut:

1) Nama aliran data yang terdiri dari beberapa kata harus dihubungkan
dengan garis penghubung.

2) Sebaiknya nama aliran data ditulis secara lengkap sesuai dengan
deskripsinya.

3) Tidak boleh terdapat aliran data langsung antara kesatuan luar dan
simpanan data, atau sebaliknya. Hubungan antara kesatuan luar dan
simpanan data harus melalui proses.

5. Simbol DFD

Simbol DFD diujukan pada tabel 3.5.

Tabel 3. 5 Simbol DFD

Keterangan
Simbol

Kesatuan Luar
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Q Proses

Arus Data

Penyimpanan Data

3.11.1 Context Diagram

Diagram konteks terdiri dari simbol proses yang diberi label "Sistem
Pendukung Keputusan Pemilihan Bibit Jagung Unggul Menggunakan Metode
Simple Addtive Weighting” dengan berlabel level 0. Diagram konteks dapat dilihat
pada gambar 3.4 :

Data Alternatif
Data Kriteria

Data Subkriteria
Data Nilai Kiteria : 0 .\ Laporan hasil pemilihan
L [ Pemilihan bibit bibit jagung unggul

Admin jagung unggul Ketua Kel. Tani
<«—— \ menggunakan
Hasil perhitungan metode saw
pemilihan bibit jagung unggul

menggunakan metode saw

A 4

Gambar 3. 4 Context Diagram

Dalam Gambar 3.4 di atas, terlihat bahwa Admin akan memasukkan data
yang akan diolah oleh sistem. Hasilnya akan berupa data yang menunjukkan
penentuan bibit jagung unggul menggunakan metode Simple Additive Weigthing.
Hasil ini juga akan diberikan kepada ketua kelompok tani untuk merekomendasikan
sebagai bibit jagung unggul kepada para petani. Diagram konteks ini melibatkan

dua entitas, yaitu Admin dan ketua kelompok tani.
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Hierarchy chart adalah representasi visual dari aliran keseluruhan proses yang

terjadi dalam sebuah sistem, menggunakan simbol-simbol proses. Rincian tentang

simbol-simbol proses yang digunakan dalam desain ini dapat ditemukan pada

Gambar 3.5.

SPK
Pemilihan

bibit jagung
unggul

PI\e
pethitungan
SAW

1.3 14 21
Input nilai
Imiteria

12

Data Nilai

Data Kriteria | \ gy iteria Kriteria

Gambar 3. 5 Hierarchy Chart

3.11.3 Data flow diagram (DFD) level 0

DFD level 0 ini mengilustrasikan jalannya proses dalam sistem yang sedang

dikembangkan, mencakup tiga proses utama yang terlihat pada Gambar 3.6.

Data Alternatif

Data Alternatif
Diata Kriteria ﬂ

| Data Subkriteria 1.0 Data Kniteria

Admin
| Input

Data Alternatif
Data Kriteria

Nilai Kriteria Data Subkriteria

Data Alternatif
Nilai Kriteria

Hasil Perhitungan Pemilihan
Bibit Jagung Unggul
<

Ketua Kel. Tant

Gambar 3. 6 Data flow diagram (DFD) level 0
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Pada gambar 3.6 dijelaskan mengenai DFD Level 0 dengan 3 proses utama,
yaitu : Admin melakukan input data alternatif, data kriteria, dan data sub kriteria.
Kemudian sistem akan melakukan proses penilaian pemilihan bibit jagung unggul
dengan menggunakan Simple Additive Weighting dengan memasukkan nilai kriteria
dan subkriteria, hasil keputusan tentang bibit unggul akan disajikan dalam bentuk
laporan. Laporan ini dapat diakses oleh admin dan selanjutnya diberikan kepada

ketua kelompok tani.

3.11.4 Entity Relationship Diagram (ERD)

Hubungan Entitas (ERD) adalah suatu gambaran grafis yang menampilkan
hubungan atau relasi antara entitas, di mana setiap entitas terdiri dari satu atau lebih
atribut yang mencerminkan semua kondisinya. ERD ini menggambarkan hubungan
antara entitas dalam sistem pendukung keputusan pemilihan bibit jagung unggul

menggunakan metode Simple Additive Weigthing adalah sebagai berikut :
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id_kriteria id_alternafif namaatternatit

keterangan

P — id_alternatif id_jenisbibit n

Milai_Kriteria Alternatif

id_nilaialternati @
‘ id_nilaikriteria

namakriteria Kriteria Nilai_Alternatif

id_nilaikriteria

id_kriteria

id_jenisbibit

Jenis_Bibit

namabibit

id_jenishibit

Bobot_Kriteria Hasil

id_kriteria

id_jenishibit id_atternatif

Gambar 3. 7 Entity Relationship Diagram (ERD)

3.11.5 Database Design

Database design merupakan rancangan untuk menentukan data apa yang
harus disimpan dan bagaimana elemen data saling berhubungan. Tabel basis data
yang akan digunakan sebagai tempat penyimpanan data dan informasi. Dalam hal
ini merancang struktur tabel yang diperlukan, meliputi nama tabel, nama field, tipe
data, dan data pelengkap seperti primary key dan sebagainya. Rancangan basis data

aplikasi ini terdiri darai tabel-tabel berikut:



Ho  soksawuser
¢ |d_admin : int(3)
7 username : varchar(30) n & spksaw bobot_kriteria

@ password - varchar(200)  id_bobotkriteria - int(3)

...... »

# id_kriteria - int(3)
# bobot - float

flo spksav nilai_kriteria
1 2 id_nilaikriteria - int(3)

# id_kriteria - int(3)

4 nilai : float

@ keterangan : varchar(50)

fl o spksaw nilai_alternatif
¢ id_nilaialternatif : int(3)
# id_alternatif - int(3)
# id_jenisbibit - int(3)
# id_kriteria : int(3)

“ 4 id_nilaikriteria - int(3)

Gambar 3. 8 Desain Database

3.11.6 Perancangan Database

B o soksaw jenis_bibit

v [

@ id_kriteria - int(3)
@ namaKiriteria : varchar(30)

& namaBibit : varchar(30)

spksaw kriteria

o sifat - enum(Benefit,'Cost))
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no spksaw hasil
2 id_hasil : int(3)

# id_alternatif : int(3)
# hasil - float

flo  spksawaltematif
¢ id_alternatif - int(3)
7 namaalternatif - varchar(30)

Penggunaan database dalam sistem yang akan dibuat yaitu untuk menyimpan

data-data yang diperlukan sistem selama penggunaannya, seperti data user

pengguna sistem, data alternatif, data kriteria, data perangkingan dan lain

sebagainya. Berikut adalah rincian tabel yang digunakan oleh sistem yang akan

dibuat :

a. Tabel User

Nama Database : spksaw
Nama Tabel - User
Key : Primary Key
Tabel 3.6 User
No. Field DataType Size Keterangan
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1 Id_admin Int 3 Id admin
2 Username Varchar 30 Username
3 Password Varchar 200 Password
b. Tabel Jenis Bibit
Nama Database : spksaw
Nama Tabel : jenis_bibit
Key : Primary Key
Tabel 3. 7 Jenis Bibit
No. Field DataType Size Keterangan
1 Id_jenisbibit Int 3 Jenis Bibit
2 namabibit Varchar 30 Nama Bibit
Tabel Alternatif
Nama Database : spksaw
Nama Tabel . Alternatif
Key : Primary Key
Tabel 3. 8 Alternatif
No. Field DataType Size Keterangan
1 Id_alternatif Int 3 Alternatif
2 namaalternatif Varchar 30 Nama Alternatif
Tabel Nilai Alternatif
Nama Database : Spksaw
Nama Tabel - Nilai_Alternatif
Key : Primary Key
Tabel 3. 9 Nilai Alternatif
No. Field DataType Size Keterangan
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1 Id_nilaialternatif Int 3 Nilai Alternatif
2 Id_alternatif int 3 Alternatif
3 Id_jenishibit int 3 Jenis Bibit
4 Id_Kriteria int 3 Kriteria
5 Id_nilaikriteria int 3 Nilai Kriteria
e. Tabel Kriteria
Nama Database : spksaw
Nama Tabel . kriteria
Key : Primary Key
Tabel 3. 10 Kriteria
No. Field DataType Size Keterangan
1 Id_kriteria Int 3 Kriteria
2 namakriteria Varchar 30 Alternatif
3 sifat enum - Sifat
f. Tabel Nilai Kriteria
Nama Database : spksaw
Nama Tabel : nilai_kriteria
Key : Primary Key
Tabel 3. 11 Nilai Kriteria
No. Field DataType Size Keterangan
1 Id_nilaikriteria Int 3 Nilai Kriteria
2 Id_kriteria Int 3 Kriteria
3 nilai Fload - Nilai
4 keterangan Varchar 50 Keterangan
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g. Tabel Bobot Kriteria

Nama Database : spksaw
Nama Tabel : bobot_Kkriteria
Key : Primary Key

Tabel 3. 12 Bobot Kriteria

No. Field DataType Size Keterangan
1 Id_bobotkriteria Int 3 Bobot Kriteria
2 Id_jenishibit Int 3 Jenis Bibit
3 Id_Kriteria Int 3 Kriteria
4 bobot Fload - Bobot

h. Tabel Hasil

Nama Database : spksaw

Nama Tabel > hasil

Key : Primary Key

Tabel 3. 13 Hasil

No. Field DataType Size Keterangan
1 Id_hasil Int 3 Kriteria
2 Id_jenishibit Int 3 Jenis Bibit
3 Id_alternatif Int 3 Alternatif
4 hasil Fload - Hasil

3.12 Perancangan Antarmuka (Interface)
Dalam perancangan sebuah sistem, antarmuka merupakan elemen utama

yang harus dirancang dengan baik untuk mempermudah pengguna dalam
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mengoperasikan aplikasi. Desain antarmuka harus memperhatikan tata letak
tombol, kolom teks, menu, dan elemen visual lainnya agar pengguna tidak
mengalami kesulitan saat menggunakan sistem. Di bawah ini adalah perancangan
antarmuka untuk aplikasi sistem pendukung keputusan dalam pemilihan bibit

jagung unggul.

1. Perancangan Menu Login

Pengguna harus login sebelum menggunakan aplikasi.

Username :

| |

Password :

| |

[ Login ]

Gambar 3. 9 Menu Login



2. Desain Menu Beranda
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Tampilan beranda dari aplikasi, pada halaman ini terdapat beberapa menu.

Beranda

Bibit

Alternatif

Kriteria

SubKriteria

Bobot

Penilaian

Kelvar

BERANDA

Halaman Utama Admmistrator

Selamat Datang, Administrator
di Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Bibit Jagung Unggul

Menggunakan Metode Simple Additive Weighting

3. Desain Menu

Gambar 3. 10 Desain Menu Beranda

Bibit

Halaman ini digunakan untuk jenis bibit.

Beranda

Bibit

Alternatif

Kriteria

SubKriteria

Bobot

Penilaian

Keluar

BIBIT

+ Tambah Data

Nama Bibit :

Halaman Admimistrator Bibit

|

=ales

Daftar Bibit

Gambar 3. 11 Desain Menu Bibit



4. Desain Menu Alternatif

Halaman alternatif digunakan untuk mengelola data alternatif.
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Beranda

Bibit

Alternatif

Kriteria | SubKriteria

Bobot

Penilaian

Keluar

O ALTERNATIF

+ Tambah Data

Nama Alternatif :

Halaman Administrator Alternatif

[

(oo ) (o]

Daftar Alternatif

Gambar 3. 12 Desain Menu Alternatif

5. Desain Menu Kriteria

Halaman kriteria digunakan untuk menampilkan Kkriteria yang ditentukan.

Beranda

Bibit

Alternatif

Kriteria

SubKriteria Bobot

Penilaian

Keluar

O KRITERIA

+ Tambah Data

Nama Kriteria

Halaman Administrator Kriteria

[

Sifat Kriteria

[ Simpan ] [ Reset ]

Daftar Kriteria

Gambar 3. 13 Desain Menu Kriteria



6. Desain Menu Sub Kriteria

Halaman Sub Kriteria digunakan untuk menampilkan sub kriteria yang

ditentukan.

Kriteria :

[

Nilai

[

Keterangan

[

(o ] (]

‘ Beranda Bibit ‘ Alternatif Kriteria | SubKriteria Bobot Penilaian Keluar ‘
O SUB KRITERIA
Halaman Administrator Sub Kriteria
Daftar Sub Kriteria [Semmva Kiteria v ]
+ Tambah Data
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Gambar 3. 14 Desain Menu Sub Kriteria

7. Desain Menu Bobot Kriteria

Halaman bobot digunakan untuk menampilkan kriteria dan bobot yang

ditentukan.

‘ Beranda

Bibit | Alternarif ‘ Kriteria | SubKriteria

Bobort Penilaian Keluar

O BOBOT
itor Bobot

Halaman Administra

+ Tambah Data

Jenis Bibit -

{

Kriteria -

[ Pilih Bobot Kriteria

Kriteria :

[ Pilih Bobot Kriteria

Kriteria :

[ Pilih Bobot Kriteria v }
Kriteria -

[ Pilih Bobot Kriteria v }
Kiriteria -

[ Pilih Bo! Knits v J
[ Simpan ] [ Reset

Daftar Bobot

Gambar 3. 15 Desain Menu Bobot Kriteria



8. Desain Menu Penilaian
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Halaman matrik digunakan untuk penilaian alternatif berdasarkan kriteria

yang sudah ada.

| Beranda

Bibit | Alternarif

Krireria

SubKriteria

Bobot Penilaian

Keluar

O PENILAIAN

Halaman Administrator Penilaian

+ Tambah Data

Alternatif -

[ "]
Jenis Bibit :

[ %]
Kriteria -

Pilih Bobot Kriteria

Kriteria -

[ Pilih Bobot Kriteria v ]
Kriteria

[ Pilih Bobot Kriteria v ]
Kriteria -

( Pilih Bobet Kriteria v
Kriteria -

[ Pilih Bobot Kriteria v ]

[ Simpan ] [ Reset ]

Daftar Nilai

[ Semua Jenis Bibit

Gambar 3. 16 Desain Menu Penilaian

9. Desain Menu Hasil

Halaman menu hasil digunakan untuk melihat hasil akhir perhitungan.

Pilih List Bibit, untuk menentukan hasil

Beranda Bibit Alternatif | Kriteria | SubKriteria | Bobot Penilaian Keluar
HASIL
Halaman Administrator Hazil Penilaian
Cetak PDF
[ y

Gambar 3. 17 Desain Menu Hasil



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Implementasi

Setelah seluruh tahapan pembuatan Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan
Bibit Jagung Unggul Menggunakan Metode SAW ini diselesaikan.Maka yang
dapat dilihat dibawah ini merupakan tampilan dan penjelasan dariaplikasi

tersebut. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut :

1. Tampilan halaman Form Login

JSPK

Username :

Password :

© Rini Susanti

Gambar 4. 1 Tampilan Halaman Login

Gambar diatas merupakan form login yang digunakan untuk masuk kedalam
Sistem Pendukung Keputusan untuk Memilih Bibit Jagung Unggul dengan Metode
SAW mengizinkan satu pengguna utama, yaitu Administrator, untuk mengakses
aplikasi. Akses ke aplikasi ini memerlukan pengguna untuk memasukkan username

dan password yang telah disimpan dalam database aplikasi.

49
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2. Tampilan Halaman Beranda (Form Menu Utama Administrator)
Halaman ini merupakan halaman awal yang menampilkan menu-menu
sidebar seperti data alternatif, kriteria, Sub Kriteria, Bobot, Penilaian, Hasil

dan logout.

Beranda Bibit Alternatif kriteria Sub Bobot Penilaian Hasil Keluar
Kriteria

BERANDA

Halamanan Utama Administrator

Selamat Datang, Administrator
di Sistem Pendukung Keputusan pemilihan bibit jagung
unggul menggunakan metode Simple Additive Weighting

Gambar 4. 2 Tampilan Halaman Beranda

Menu ini adalah menu utama dari Sistem Pendukung Keputusan dalam
Pemilihan Bibit Jagung Unggul menggunakan Metode SAW dengan Administrator
sebagai pengguna utama. Dimana menu ini terdapat sub menu input data dan lihat

data.

3. Tampilan Halaman Menu Bibit
Halaman ini merupakan halaman untuk menentukan jenis bibit apa yang

akan di masukkan.
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Beranda Bibit Alternatif kriteria Sub Bobot Penilaian Hasil Keluar

Kriteria

BIBIT
- Halamanan Administrator Bibit
© Tambah data Daftar Bibit
Nama Bibit :
No Nama Aksi
Nama Bibit
1 Jagung

Gambar 4. 3 Tampilan Halaman Menu Bibit
Tampilan Halaman Alternatif
Halaman alternatif adalah sebuah halaman yang menampilkan informasi
mengenai alternatif. Pada halaman ini, admin juga memiliki kemampuan
untuk menambahkan alternatif baru serta mengedit data mengenai
alternatif yang sudah ada.Tampilan Halaman Alternatif, Tambah

Alternatif, Edit Alternatif dan Hapus Alternatif.

Beranda Bibit Alternatif kriteria Sub Bobot Penilaian Hasil Keluar
Kriteria

Halamanan Administrator Alternatif

© Tambah data Daftar Alternatif
Nama Alternatif :
No Nama Aksi
Nama Alternatif
1 pioneer 23
2 Betras 4
3 Bisi 18
4 NK 99

Gambar 4. 4 Tampilan Halaman Alternatif

Tampilan Halaman Kriteria

Halaman kriteria merupakan halaman yang menampilkan kriteria pada
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alternatif yang telah di tentukan. Pada halaman ini admin juga bisa

mengedit Kriteria serta menghapus Kriteria.

Beranda Bibit Alternatif kriteria Sub Bobot Penilaian Hasil Keluar

Kriteria

KRITERIA

Halamanan Administrator Kriteria

© Tambah data Daftar Kriteria
Nama kriteria :
No Nama Sifat Aksi
Nama kriteria
Sifat kriteria : 1 Kadar Air Cost
-- Pilih Sifat Kriteria -- v
2 Ketahanan Terhadap Hama Benefit
Simpan [EEEETH
s 3 Hasil Produksi Benefit
4 Ukuran Buah Benefit
5 Waktu Panen Benefit

Gambar 4. 5 Tampilan Halaman Kriteria

6. Tampilan Halaman Sub Kriteria
Halaman Sub Kriteria merupakan halaman untuk menambah nilai dan
keterangan dari kriteria yang telah di tentukan. Pada halaman ini admin

juga bisa mengedit dan menghapus data.

Beranda Bibit Alternatif kriteria Sub Bobot Penilaian Hasil

Kriteria

g SUB KRITERIA

Halamanan Administrator Sub Kriteria

© Tambah data o
Daftar Sub Kriteria Semua Kriteria v
Kriteria :
-- Pilih sifat Kriteria -- v
No Nama Sifat Sifat Aksi
Nilai :
Nilai 1 Kadar Air 1 18%
Keterangan :
Nama keterangan 2 Kadar Air 2 17%
3 Kadar Air 3 16% V4

Gambar 4. 6 Tampilan Halaman Sub Kriteria
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7. Tampilan Halaman Bobot
Halaman bobot kriteria merupakan halaman yang menampilkan bobot
dari setiap keriteria yang telah ditetukan. Pada tampilan ini admin juga

bisa mengedit bobot alternatif.

Beranda Bibit Alternatif kriteria Sub Bobot Penilaian Hasil Keluar
Kriteria

BOBOT

Halamanan Administrator Bobot Kriteria

© Tambah data Daftar Bobot
Jenis Bibit
No Nama Bibit Aksi
--Pilih Jenis Bibit-- v
Kadar Air 1 Jagung nn
--Pilih Bobot Kadar Air-- v

Ketahanan Terhadap Hama
--Pilih Bobot Ketahanan Terhadap v

Hasil Produksi

--Pilih Bobot Hasil Produksi-- v

Ukuran Buah
--Pilih Bobot Ukuran Buah-- v

Waktu Panen

--Pilih Bobot Waktu Panen-- v

Gambar 4. 7 Tampilan Halaman Bobot

8. Penilaian
Halaman penilaian merupakan halaman yang menampilkan data nilai yang
sudah diinput pada isi nilai alternatif. Dan nilai yang sudah dinput akan

dinormalisasikan dengan metode SAW.

Beranda Bibit Alternatif kriteria Sub Bobot Penilaian Hasil Keluar

Kriteria

B PENILAIAN

Halamanan Administrator Penilaian

© Tambah data

Daftar Nilai Semua Jenis Bibit v

Alternatif

--Pilih Alternatif-- -

No  Nama Bibit Nama Alternatif Aksi

Jenis Bibit

__Pilih Jenis Bibit-- - 1 Jagung Pioneer 23 n n
Kadar Air

-- Pilih Kadar Air -- v 2 Jagung Betras4 n
Ketahanan Terhadap Hama s . i n

-- pilih Ketahanan Terhadap Ham
Hasil Produksi 4 Jagung NK 99 n

- pilih Hasil Produksi -- v
Ukuran Buah 3 Jagung BIMf0 n

-~ Pilih Ukuran Buah -- v

6 Jagung JAYA1 n
Waktu Panen =

Gambar 4. 8 Tampilan Halaman Penilaian
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9. Hasil
Halaman hasil merupakan halaman hasil akhir perhitungan metode SAW yang

menunjukan kelayakan bibit jagung untuk petani.

EUI AN BT AL A

Beranda  Bibit  Alternatif  kriteria  Sub Bobot  Penilaian  Hasil  Keluar

Kriteria

HASIL

Halamanan Utama Hasll Penilaian

-~ Pilih Jenis Bibt -~ v 8 Cetak Pof

| Jagung |
Pilih List Bibit, untuk menampillan hasil

Gambar 4. 9 Tampilan Halaman Hasil

Y | ___§

Halamanan Utama Hasil Penilaian

Matriks Keputusan

Kriteria
Alternative

Kadar Air Ketahanan Terhadap Hama Hasil Produksi Ukuran Buah Waktu Panen
Pioneer 23 5 4 3 4 5
Betras 4 4 3 3 2 5
Bisi 18 4 3 1 4 4
NK 99 3 2 5 4 2
BIMA 8 3 4 3 2 1
JAYA T 1 3 1 3 4
NK 22 3 2 3 3 4
PIONEER 20 5 2 3 2 5
SHS1 3 2 1 3 2
NK6172 2 3 3 2 2
Normalisasi Matriks

Gambar 4. 10 Tampilan Hasil Matriks Keputusan
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Normalisasi Matriks Keputusan

Kriteria
Alternative
Kadar Air Ketahanan Terhadap Hama Hasil Produksi Ukuran Buah Waktu Panen
Pioneer 23 0.2 1 0.6 1 1
Betras 4 0.25 075 0.6 0.5 1
Bisi 18 0.25 075 0.2 1 0.8
NK 98 0.333 05 1 1 04
BIMA 9 0.333 1 0.6 0.5 0.2
JAYAT 1 075 0.2 075 0.8
NK 22 0.333 05 0.6 075 08
PIONEER 20 0.2 0.5 0.6 0.5 1
SHS-1 0.333 0.5 0.2 075 04
NKE172 05 075 0.6 05 04

Gambar 4. 11 Tampilan Hasil Normalisasi Matriks Keputusan

Perangkingan

Kriteria
Alternative Hasil
Kadar Air ~ Ketahanan Terhadap Hama ~ Hasil Produksi ~ Ukuran Buah ~ Waktu Panen

Pioneer 23 5 15 12 20 20 72
Betras 4 6.25 1.25 12 10 20 59.5
Bisi 18 6.25 1.25 4 20 16 575
NK 98 8.326 75 20 20 8 63.825
BIMA 9 8.325 15 12 10 4 49.326
JAYAT 25 1.25 4 15 16 .25
NK 22 8.325 75 12 15 16 58.825
PIONEER 20 5 75 12 10 20 545
SHS-1 8.325 15 4 15 8 42.825
NKg172 125 1.25 12 10 8 5375

Gambar 4. 12 Tampilan Hasil Perangkingan

4.2 Perhitungan Manual

Sistem pendukung keputusan Pemilihan Bibit Jagung Unggul menggunakan
metode Simple Additive Weighting (SAW). Konsep dasar metode SAW adalah
mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua

kriteria.
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Berdasarkan hasil perhitungan manual dan perhitungan sistem didapatkan

hasil yang sama. Adapun langkah penyelesaian dalam penggunaan metode SAW

adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Nilai Alternatif

Alternatif C1l C2 C3 C4 C5
Pioneer 23 5 4 3 4 5
Betras 4 4 3 3 2 5
Bisi 18 4 3 1 4 4
NK 99 3 2 5 4 2
BIMA 9 3 4 3 2 1
JAYA 1 1 3 1 3 4
NK 22 3 2 3 3 4
Pioneer 20 5 2 3 2 5
SHS-1 3 2 1 3 2
NK6172 2 3 3 2 2
Berikut ini adalah matrik keputusan (X)
5 4 3 4 5
4 3 3 2 5
4 3 1 4 4
Matrik X = 3 2 5 4 2
3 4 3 2 1
1 3 1 3 4
3 2 3 3 4
5 2 3 2 5
3 2 1 3 2
2 3 3 2 2
Membuat matrik keputusan ternormalisasi (R)
Min(5,4,4,3,3,1,3,5,3,2 1 4
Ry = 2 L= 1=0p2 R = =
5 5 Max (4,3,3,2,4,3,2,2,2,3)
Min(5,4,4,3,3,1,3,5,3,2 1 3
Ry = in( ) _1_ 0,25 Ry = =
4 4 Max (4,3,3,2,4,3,2,2,2,3)

4
4

4

=1

=3_075



_ Min(544,3,31,3,53,2)
Ra1 = =
4
_ Min(5443,31,3,53,2)
R = =
3
_ Min(54433,13,532)
Rsy = =
3
_ Min(54433,13,532)
Re1 = =
1
_ Min(54,43,3,13,532)
Ry = =
3
_ Min(54,433,1353,2)
Re1 = =
5
_ Min(5443313532)
Ro1 = =
3
_ Min(54,433,13532)
Rio1 = =
2
3
Riz = =
Max (3,3;1;5;3»1:3:&1'3)
3
Ras = =
Max (3,3;1;5;3»1:3:&1'3)
1
Ras = =
Max (3,3,1,5,3,1,3,3,1,3)
5
Raz = =
Max (3,3,1,5,3,1,3,3,1,3)
3
Rs3

T Max (33.15313313)

1_025
4
1_-0333
3
1_0333
3
1
1
1-0333
3
1_02
5
1-0333
3
1_05
2
2_06
5
2_06
5
1_02
5
5_1
5
2-06
5

_ 3
Raz = =
Max (4,3,3,2,4,3,2,2,2,3)
2
Ra2 = =
Max (4,3,3,2,4,3,2,2,2,3)
4
Rs2 = =
Max (4,3,3,2,4,3,2,2,2,3)
3
Re2 = =
Max (4,3,3,2,4,3,2,2,2,3)
2
Rz = =
Max (4,3,3,2,4,3,2,2,2,3)
2
Rs2 = =
Max (4,3,3,2,4,3,2,2,2,3)
2
Re2 = =
Max (4,3,3,2,4,3,2,2,2,3)
3
Rioz2 = =
Max (4,3,3,2,4,3,2,2,2,3)
4
Ru= =
Max (4,2,4,4,2,3,3,2,3,2)
2
Ras = =
Max (4,2,4,4,2,3,3,2,3,2)
4
Ras = =
Max (4,2,4/4,2,3,3,2,3,2)
4
Ras = =
Max (4,2,4/4,2,3,3,2,3,2)
2
Rs4

T Max (4244233232)
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2_075
4
=05
4
‘_q
4
3075
4
205
4
205
4
2=05
4
2_075
4
19
4
2=05
4
‘_
4
‘_yq
4
=05
4



Re3

Rz =

Ras =

Ro3

Rioz =

Ris

Ros

Ras

Ras

Rss

1

" Max (33,153,13,3,13)

3
Max (3,3,1,5,313,3,1,3)

3
Max (3,3,1,5,3133,13)

1
" Max (3315313313

3

5
T Max (554,2,1,44522)

5
" Max (554,2,1,44522)

4
T Max (554,2,1,44522)

2
T Max (554,2,1,44522)

1
T Max (5542,144522)

Max (33,1,5,3,1,3,3,13)

SEEN [SEIEN U R S U RS

[0 N

_ 3
Res = =
Max (4,2,4,4,2,3,3,2,3,2)
3
R74 = =
Max (4,2,4,4,2,3,3,2,3,2)
2
Ras = =
Max (4,2,4,42,3,3,2,3,2)
3
R94 = =
Max (4,2,4,42,3,3,2,3,2)
2
Rios = =
Max (4.2,4,4,2,3,3,2,3,2)
4
R65 = =
Max (5,5,4,2,1,4,4,5,2,2)
4
R75 = =
Max (5,5,4,2,1,4,4,5,2,2)
5
R85= =
Max (5,5,4,2,1,4,4,5,2,2)
2
R95: =
Max (5,5,4,2,1,4,4,5,2,2)
2
Rios =

Max (554,2,1,44,522)
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=3_075
4
3075
4
Z_05
4
=3_075
4
2-05
4
2=08
5
t_08
5
5_ 4
5
Z_04
5
204
5

Setelah dilakukan perhitungan pada semua matriks X sesuai dengan persamaan

diatas, maka diperoleh nilai matriks ternormalilasi (R) sebagai berikut:



0,2 1 06 1
025 075 06 05
02 07 02 1 08
0333 05 1 1 04
0333 1 06 05 02
R 1 075 02 075 08| =
0333 05 06 075 08
02 05 06 05 1
0333 05 02 075 04
05 07 06 05 04

W= (25, 15, 20, 20, 20)

Tabel 4. 2 Hasil Perhitungan Manual
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Pioneer 23 | (25x0,2) + (15x 1) + (20X 0,6) + (20 x 1) + (20 x 1) = 72
Betras 4 (25 x 0,25) + (15 x 0,75) + (20 x 0,6) + (20 x 0,5) + (20 x 1) = 59,5
Bisi 18 (25 x0,25) + (15x 0,75) + (20x 0,2) + (20 x 1) + (20x 0,8) = 57,5
NK 99 (25x0,333) + (15x0,5) + (20 x 1) + (20 x 1) + (20 x 0,4) = 63,825
BIMA9 | (25x0,333) + (15x 1) + (20 x 0,6) + (20 x 0,5) + (20 x 0,2) = 49,325
JAYA'1l (25x 1) +(15x0,75) + (20 x 0,2) + (20 x 0,75) + (20 x 0,8) = 71,25
NK 22 (25 x 0,333) + (15 x 0,5) + (20 x 0,6) + (20 x 0,75) + (20 x 0,8) = 58,825
PIONEER | (25X 0,2) + (15 X 0,5) + (20 x 0,6) + (20 X 0,5) + (20 x 1) = 54,5
20
SHS-1 | (25%0,333) + (15 % 0,5) + (20 X 0,2) + (20 x 0,75) + (20 X 0,4) = 42,425
NK6172 (25x0,5) + (15x 0,75) + (20 x 0,6) + (20 x 0,5) + (20 x 0,4) = 53,75

Jadi Rekomendasi pemilihan bibit jagung unggul jatuh pada pioneer 23 dengan

nilai 72
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4.3 Uji Coba BlackBox Testing

Tahap pengujian ini merupakan tahap yang dimaksudkan untuk mengetahui
apakah setiap fungsi yang ada pada Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan
Bibit Jagung Unggul Menggunakan Metode SAW yang telah dieksekusi dan
diimplementasikan sudah berfungsi sesuai dengan rancangan yang dibuat.
Pengujian yang dilakukan pada Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Bibit

Jagung Unggul Menggunakan Metode SAW ini menggunakan pengujian dengan

teknik black box.Berikut ini adalah hasil pengujian black box

yang dilakukan.

Tabel 4. 3 Uji Coba BlackBox Testing

No Fungsi Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapkan Hasil
Pengujian
1 | Login Admin memasukan Sistem akan mengarahkan ke | Sesuai
username dan password yang | menu utama
sesuai
2 | Login Gagal Admin memasukan Sistem tetap mengarah pada | Sesuai
username dan password yang | halaman login
salah
3 | Jenis Bibit Admin mengeklik menu data | Sistem muncul submenu item | Sesuai
bibit pada data bibit
4 | Alternatif Admin mengeklik altetnatif Sistem akan mengarahkan ke | Sesuai
pada halaman menu utama halaman alternatif
admin
5 | Tambah Admin mengeklik tombol Sistem akan mengarah ke Sesuai
Alternatif tambah alternatif tambah alternatif dan
menampilkan data alternatif
6 | Edit Alternatif | Admin mengeklik tombol Sistem akan mengarah ke Sesuai
edit pada menu aksi menu edit dan menampilkan
data alternatif yang dipilih
7 | Simpan Admin mengeklik tombol Sistem akan mengarah ke Sesuai
Alternatif simpan menu kriteria dan
menyimpan data
8 | Hapus Admin mengeklik tombol Sistem akan menampilkan Sesuai
Alternatif hapus data yang dipilih
9 | Kriteria Admin mengeklik kriteria Sistem akan mengarahkan ke | Sesuai
pada halaman menu utama halaman kriteria
admin
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10 | Edit Kriteria Admin mengeklik tombol Sistem akan mengarah pada | Sesuai
pada Kkriteria dan sifat kriteria | menu edit dan menampilkan
data yang dipilih untuk diedit
11 | Simpan Admin mengeklik tombol Sistem akan mengarah ke Sesuai
Kriteria simpan menu sub kriteria dan
menyimpan data
12 | Sub Kriteria Admin mengklik tombol sub | Sistem akan mengarahkan ke | Sesuai
kriteria pada halaman menu halaman sub kriteria
utama admin
13 | Tambah Data | Mengisi pada seluruh field Sistem menyimpan data yang | Sesuai
sub kriteria, klik simpan di imput
14 | Edit Sub Mengedit data sub kriteria Sistem akan Kembali pada Sesuai
Kriteria form data sub kriteria
15 | Hapus Sub Menghapus data subkriteria Sistem menghapus data Sesuai
Kriteria kriteria dan sub kriteria
secara bersamaan
16 | Simpan Sub Menyimpan data kriteria dan | Sistem menyimpan data Sesuai
Kriteria sub kriteria kriteria dan sub kriteria
17 | Bobot Admin mengeklik bobot Sistem akan mengarahkan ke | Sesuai
pada halaman menu utama halaman bobot kriteria
admin
18 | Isi Nilai Admin mengisi pada field Sistem akan menyimpan fata | Sesuai
Bobot bobot, klik simpan yang di input
19 | Edit Bobot Admin mengklik tombol edit | Sistem akan mengarah ke Sesuai
pada menu aksi menu edit dan menampilkan
data bobot
20 | Hapus bobot Admin mengeklik tombol Sistem akan menghapus data | Sesuai
hapus pada bobot bobot
21 | Simpan Bobot | Admin mengklik tombol Sistem akan menyimpan data | Sesuai
simpan bobot
22 | Penilaian Admin mengeklik tombol Sistem akan mengarahakan Sesuai
penilaian pada halaman pada halaman menu penilaian
menu utama admin
23 | Isi Penilaian Mengisi pada Field Sistem akan menyimpan data | Sesuai
penilaian, klik simpan yang di input
24 | Edit Penilaian | Admin mengklik tombol edit | Sistem akan mengarah ke Sesuai
pada menu aksi menu edit dan menampilkan
data penilaian
25 | Hapus data Admin mengeklik tombol Sistem akan menghapus data | Sesuai
penilaian hapus
26 | Simpan data Admin mengklik tombol Sistem akan menyimpan data | Sesuai
penilaian simpan penilaian
27 | Hasil Admin mengeklik hasil pada | Sistem akan mengarahkan Sesuai
halaman menu utama admin | pada halaman hasil
28 | Proses Pilih nama bibit yang akan di | Sistem menyimpan data hasil | Sesuai
penentuan proses pemilihan bibit jagung
bibit unggul unggul
29 | Logout Admin mengeklik tombol Sistem akan mengarahkan ke | Sesuai

logout

menu login




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Bibit

Jagung Unggul Menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW) penulis

mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Untuk mengatasi masalah dalam pengambilan keputusan, sistem

memanfaatkan metode SAW (Simple Additive Weighting) yang
melibatkan proses penjumlahan bobot dari nilai kinerja pada setiap
alternatif untuk semua atribut.

. Program sistem pendukung keputusan ini bertujuan untuk membantu
petani dalam menentukan bibit jagung unggul yang sesuai untuk ditanam
dalam kondisi cuaca yang tidak pasti. Dengan demikian, program ini
berperan dalam mengurangi salah satu hambatan dalam produksi jagung
berkualitas.

. Perangkat lunak yang telah dibuat memiliki kapasitas untuk
mendokumentasikan atau menyimpan pengetahuan seorang ahli dan dapat

menyajikannya dalam bentuk presentasi.

5.2 Saran

Sistem pendukung keputusan ini belum mencapai tingkat kesempurnaan dan

masih memiliki sejumlah kelemahan baik dalam hal manfaatnya maupun dalam

cara kerjanya. Beberapa kekurangannya adalah sebagai berikut:

Informasi yang tersedia saat ini belum cukup lengkap untuk membuat
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penilaian yang lebih baik mengenai bibit jagung yang optimal. Selain itu,
kurangnya referensi tentang pertanian, terutama terkait karakteristik
tanaman jagung, mengakibatkan kinerja sistem aplikasi ini belum
mencapai tingkat maksimal.

2. Tampilan sistem ini mungkin terlihat cukup sederhana saat ini, oleh karena
itu, perlu dipertimbangkan untuk melakukan pengembangan agar aplikasi
ini menjadi lebih baik dan menarik.

3. Harapannya, sistem yang telah direncanakan bisa diperluas dan
dikembangkan agar mencakup berbagai jenis bibit jagung dari seluruh
Indonesia.

Demikianlah saran yang dapat penulis berikan, semoga saran-saran ini dapat
menjadi masukan yang berguna bagi penulis dan juga bagi pengembang pada

umumnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : View Halaman Login

® login.php
1
2 <!DOCTYPE html>
3 <html>
4 <head>
5 <title>::lLogin Page::</title>
6 "viewport" content="width=device-width, initial-scale=1, shrink-to-fit=no"»
7 "stylesheet” type="text/css" href="asset/css/login.css">
8 <link rel="stylesheet" type="text/css" href="asset/plugin/font-icon/css/fontawesome-all.min.css">
9 </head>
10 <body id="login">
11 <img src="asset/image/L0GO.jpg" id="logo-login"
12 <div class="alert alert-red text-center” style="display:none;" id="alert"»<i class="fa fa-info-circle fa-1g"»></i><p id="value">sdasdasd</
13 <div id="panel-login">
14 <form id="formlogin" method="POST" action="ceklogin.php">
15 <div class="group-input">
16 <label for="username”>Username :</label>
17 <input type="text" class="form-custom" required autocomplete="off" placeholder="username" id="username" name="username" >
18 </div>
19 <div class="group-input">
20 <label for="password">Password :</label>
21 <input type="password"” class="form-custom” required autocomplete="off" placeholder="pPassword” id="password" name="password" >
22 </div>
23 <button class="btn btn-green btn-full"><i class="fa fa-arrow-alt-circle-right text-white"»</i» Login</button>
24 </form>
25 </div>
26 <p>&copy Rini Susanti</p>
27 <img src="asset/image/top-image.svg" id="hiasan"><br>
28 </body>
29 <script src="asset/js/jquery.js” type="text/javascript”»</script>
30 <script src="asset/js/main.js" type="text/javascript"></script>
31 </html>

Lampiran 2 : View Halaman Beranda

@

[ R T

NEE R PR R R
SRR IR SR VN VI N S )

> ® beranda.php
<l-- Fudul -->
<div class="panel">
<div class="panel-middle" id="judul">
<img s asset/image/beranda.svg">
<div-id="judul-text™>
<h2 class="text-green">BERANDAL/h2>
Halamanan Utama Administrator
</div>
</div>
</div>
<l-- Judul -->
<div class="panel">
<div class="panel-middle text-center">
<h1>
Selamat Datang, <span class="text-green">Administrator</span><br>
di sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Bibit Jagung Unggul Menggunakan Metode <span class="text-green">Simple Additive Weigh
</h1>
</div>
<div class="panel-bottom"></div>
</div>




Lampiran 3 : View Halaman Bibit

page > ® bibitphp
<div class="panel”>
<2php
if - (@htmlspecialchars($_GET[ ‘aksi']
include  ‘ubahbibit.php’;
Jelse{
include “tambahbibit.php’;

<div- class="panel-top">
<b class="text-green">Nama Bibit</b>
</div>
<div- class="panel-middle">
<div class="table-responsive”>
<table>

<tbody>

<2php

S$query="SELECT * FROM jenis_bibit";
Sexecute=Skonek->query(Squery) ;

if ($execute->num_rous > 8){

<a class=\"btn btn-light-green\" hre

<a class=\"btn btn-yellow\" data-a
</div>< /ey
$no++;
3
Jelse{
echo "<tr><td class='text-center- text-green’
}
>
</tbody>
</table>
LAt

$data[ “namaBibit’].

<thead><tr><tholo</th><th>Nama</th><th>Aksi</th>¢/tr></thead>

$no=1;
while($data=$execute->fetch array(MYSQLI_ASSOC)){
echo”
<tr id='data's
<td>$no</td>
<td>$data[namaBibit]</td>
<td>
<div: class="norebuttom'>

ibit8aks:

fa fa-pencil-alt’></i></a>
$data[’id_jenisbibit’].

./ 2pas bah@id=".$data[ 'id_jenisbibit']."'><i clas:

*hapus® - href="_ /proses/proseshapus.. php/ ?0p=bibit&id="

colspan="3">Kosong</td></tr>";

Lampiran 4 :View Halaman Alternatif

page > W altematif,php

.$data[ *namaAlternatif']." i

*_/?page=alternatif&aksi=ubah&id=".$data[ ‘'id_alternatif']."'>ci: class="fa fa-pencil-alt'></i></a>

.$data[ 'id_alt

*hapus’ href="./proses/proseshapus. php/op=alternatiféd

23 <div class="col-8">

22 <div- class="panel">

25 <div class="panel-top">

26 <b class="text-green">Daftar Alternatif</b>

27 </div>

28 <div class="panel-middle">

29 <div class="table-responsive”>

30 <table>

31 <thead><tr><th>lo</th><th>Namac/ th><th>Aksic/tha¢/tr>¢/thead>
32 <tbody>

33 <2php

34 $query="SELECT * FROM alternatif"

35 S$execute=$konek->query($query)

36 if ($execute->num_rows > 8){

37 $no=1;

38 while($data=$execute->Fetch_array(MYSQLI_ASSOC)){
39 echo”

10 <tr id='data’>

a1 <td>$no</td>

42 <td>$data[namaAlternatif]</td>

43 <td>

14 <div class='norebuttom’ >

45 <a: class=\"btn btn-light-green\"  href=
16 <a class=\"btn btn-yellow\" data-

47 </div></td>

18 /e

49 $nows;

50

51 Jelse{

52 echo "¢tr>¢td. - class='text-center. text-green' -colspan='3">Kosong</td></tr>"
53 3

54 »

55 </tbody>

56 </table>

57 </div>

58

59 panel-bottom"></div>

]

61 </div>

62 </div>



Lampiran 5 : View Tambah Alternatif

1 <divclas
2 | <b class="text-green"><i class="fa fa-plus-circle text-green”></i> Tambah data</b>
3 </divs

4 <form id="form"

0ST" - action:

. /proses/prosestambah. php">
5 hidden" name: value="alternatif"s
3 panel-middle">

7 <div class="group-input">

8 Iternatif' >Mama Alternatif :</label>

<input type-

<«div-class='

9 text" class="form-custom” required autocomplete="off" placeholder="Nama Alternatif" id="alternatif” name="alternatif">
10 </div>

11 </div>

12 <div class="panel-bottom">

13 <button type="submit" id="buttonsimpan” class="btn btn-green"><i class="fa fa-save"></i> Simpan</button>

14 <button type="reset" id="buttonreset” class="bitn btn-second”>Reset</button>

15 </div>

16 </form>

Lampiran 6 : View Halaman Kriteria

page > ® kriteriaphp

9 </div>
1@ </div>

1

12

13

14

15 <2php

16 if (@htmlspecialchars($_GET['aksi®])=="ubah'){

17 include 'ubahkriteria.php’;

13 Jelse{

19 include ' tambahkriteria.php’;

20 }

21 >

2 </div>

23 </div>

24 <div class="col-8">

2 >

2 panel-top™>

27 “text-green">Daftar Kriteria</b>

28

29 panel-middle">

30 <div class="table-responsive”>

31 <table>

32 <thead><tr><th>No</th><th>Nama</th><th>Sifat</th><th>Aksi</th></tr></thead>
33 <tbody>

34

35 ELECT *FROM-kriteria”;

36 Sexecute-fkonek->query ($query) ;

37 if ($execute->num_rows > @){

38 $no=1;

39 while($data=gexecute->Ffetch_array(MYSQLI_ASSOC)){

40 echo"

a1 <tr-id='data’>

42 <td>$noc/td>

43 <td>$data[namaKriterial</td>

a4 <td>$data[sifat]</td>

45 <td><div-class="norebuttom’>

46 <a class=\"btn btn-light-green\" href='./2page=kriteriagaksi=ubah&id=".§data['id_kriteria’]."'>ci class="fa fa-pencil-alt’>¢/i>¢/a>
47 <a class=\"btn btn-yellow\" data-a=".$data[ 'namakriteria']." id="hapus’-href="_./proses/proseshapus.php/2op-kriteriagid=".$data[ 'id_kriter:
48 <fdivo</tr>";

49 $nots;

50 3

51 Yelse{

52 echo "<tro<td - class='text-center-text-green’ colspan='4"><b>Kosong</b></td></tr>";

Lampiran 7 : View Tambah Kriteria

page > ™ tambahkriteria.php
1 <div-class="panel-top">
2 ‘ <b class="text-green"»<i class="fa fa-plus-circle text-green”></i> Tambah data</b>
3 </div>
4 <form id="form" method="POST" action="./proses/prosestambah.php”>
5 <input type="hidden" name="op" value="kriteria">
3 <div class="panel-middle”>
7 <div class="group-input"s
8 <label fol kriteria” >»Nama kriteria :</label>
9 <input - type="text" class="form-custom" required- autocomplete="off" placeholder="Nama kriteria" id="kriteria" name="kriteria"»
16 </div>
11 <div class="group-input">
12 <label for="sifat" »>Sifat kriteria :</label>
13 <select class="form-custom” required id="sifat" name="sifat">
14 <option selected disabled>-- Pilih Sifat Kriteria --</option>
15 <option value="Benefit">Benefit</option>
16 <option value="Cost">Cost</option>
17 </select>
13 </div>
19 </div>
28 <div-clas panel-bottom">
21 <button type="submit” id="buttonsimpan” class="btn btn-green"><i class="fa fa-save"></i> Simpan</button>
22 <button type="reset" id="buttonreset” class="btn btn-second”>Reset</button>
23 </div>

24 </form>»



Lampiran 8 : View Halaman Sub Kriteria

page > % subkriteria.php

17 telse{

18 include - "tambahsubkriteria.php’;

19 }

20 >

21 </div>

22 </div>

23 <div-class="col-8">

24 <div-class="panel">»

25 <div class="panel-top">

26 <b-style="float:  left" class="text-green">Daftar Sub Kriteria</b>
27 «div- style="float:right;width: 256px;">

28 <select class="form-custom” -name="pilih" i pilih™>

29 <option value="">Semua Kriteria</option>;

30 <?php

31 $query="SELECT id_kriteria,namakriteria FROM kriteria";
32 $execute=Skonek->query ($query);

33 if ($execute->num_rows > 8){

34 while ($data=$execute->fetch_array(MYSQLI_ASSOC)){
35 if ($pilih==%data[id kriteria]) {

36 §selected="selected";

37 Jelse{

38 $selected=null;

39 }

40 echo "<option $selected value=$data[id_kriteria]>$data[namakriterial</option>”;
41 H

42 Jelse{

43 echo "<option- disabled value=""»>Tidak ada data</option>";
a4 1

45 >

46 </select>

47 </fdiv>

43 <div- style="clear: both;"></div>

49 </div>

50 <div- class="panel-middle">

51 «<div class="table-responsive”>

52 <table>

53 <thead><tr><th>No</th><th>Nama</th><th>Sifat</th><th>Sifat</th><th>Aksi</th></tr></thead>
54 <tbody - id="isiSubkriteria"></tbody>

55 </table>

56 </div>

57 <fdiv>

58 <div- class="panel-bottom"></div>

59 </div>

60 </div>

Lampiran 9 : View Tambah Sub Kriteria

page > ® tambahsubkriteria.php
1 <div class="panel-top">
<b-class="text-green"><i class="fa fa-plus-circle text-green"></i> Tambah data</b>
3 <fdivy»
4 <«form id="form" method="POST" action="./proses/prosestambah.php”>

5 <input type="hidden" name="o0p" value="subkriteria">
6 <div class="panel-middle">

7 <div class="group-input">

8 <label for="kriteria">Kriteria :¢/label>

9 <select class="form-custom” required id="kriteria" name="kriteria">

1@ <option selected disabled>-- Pilih Sifat Kriteria --</option>

1 <?php

12 $query = "SELECT * FROM kriteria”;

13 Saxacute = $konak->query($query);

14 if ($execute->num_rows > @) {

15 while ($data = $execute->fetch_array(MYSQLI_ASSOC)) {

16 echo “<option value=\"$data[id kriteria]\">$data[namakriteria]</option>”;

17 }

18 } else {

19 echo "<option value=\"\">Belum ada kriteria</option>";

20 }

21 s

22 </select>

23 </div>

22 <div class="group-input">

25 <label for="Nilai"s>Nilai :</label>

26 <input type="text" class="form-custom” required autocomplete="off" placeholder="cth. 99" id="Nilai" name="nilai">
27 </divy

28 <div class="group-input">

29 <label for="keterangan">Keterangan :</label>

30 <input type="text" class="form-custom” required autocomplete="off" placeholder="Keterangan Kriteria" id="keterangan" name="keterangan">
31 </div>

32 </divs

33 <div class="panel-bottom">

34 <button type="submit" id="buttonsimpan" class="btn btn-green”»><i class="fa fa-save"></i> Simpan</button>
35 <button- type="reset™ id="buttonreset" class="btn btn-second">Reset</button>

36 </div>

37 </form>



Lampiran 10 : View Halaman Bobot

page > ® bobot.php
=

T2

ART

aaaama 0@y
& 2

e

<GLV Class= col-o >

<div class="panel">

<div class="panel-top”>
<b class="text-green">Daftar Bobot</b>
</div>
<div class="panel-middle">
<div class="tabla-responsive">
<table>
<thead>
<tr>
<th>No</th>
<ths>Nama Bibit</th>
<th>Aksic/th>
</tr>
</thead>
<tbody>
<2php
$query = "SELECT ‘bobot_kriteria.id_jenisbibit AS idbibitbobot,jenis_bibit.namaBibit AS namaBibit FROM bobot_kriteria INNER  JOIN-jenis_bibit: WHERE
Sexecute - $konek->query(Squery)
if ($execute->num_rows > @) {
$no = 1
while ($data = $execute->fetch_array(MYSQLI_ASSOC)) {
echo "
<tr id='data'>»
<td>$noc/td>
<td>$data[namaBibit]</td>
<td>
<div class="norebutton’ >
<a class=\"btn btn-green\" href="./?page=bobot&aksi=lihat&ic - -$data[ 'idbibitbobot’] . "'><i class='fa fa-eye'></ir</a>
btn btn-light-green\" href='./2page=bobot&aksi=ubah&id=". $data['idbibitbobot'] . "'>ci class='"fa fa-pencil-alt'>¢/i></a>
btn btn-yellow\" data-a=" . $data[ namaBibit'] . " id="hapus' href='./proses/proseshapus.php/?op=bobot&id="". $data[ " idbibitbob
</divr</tr>";
$no++;
}
}oelse {
echo: "<tr>ctd: -class='text-center- text-green’ :colspan="4’><b>Kosong</b></td></tr>
+
>
</tbody>
</table>
</div>
</div>
<div class="panel-bottom"></div>
</div>
</divs

Lampiran 11 : Tambah Bobot

page > ® tambahbobot php

O N NV I SN S

<l-- judul -->

<div class="panel-top">
<b class="text-green

</div>

<input type="hidden"

<div clas:

“><i class="fa fa-plus-circle text-green"»></i> Tambah data</b>

./proses/prosestanbah.php” method="POST">

value="bobot" name="op">

panel-middle”>

<div class="group-input">

<label for:
cselect clas

<2php
Squer-
$execute:

whil

}
Jelse {
echo
}
>
</select>
</div>
<2php
$query="SELECT *
$execute=$konek-

<option selected disabled>

barang”>Nama Bibit</label>

form-custon” required name="barang” id="barang">
Pilih Jenis Bibit--</option>

SELECT * FROM jenis_barang";
=$konek->query($query) ;
if ($execute-rnum_rows > @){

e($data=

execute->fetch_array(MYSQLI_ASSOC) ) {

echo “coption value=\"$data[id_jenisbarang]\">$data[namaBibit]</option>"

“<option value »Belun ada Jenis bibit</option>";

FROM kriteria®;
>query($query);

if ($execute->num_rows > 8){
while($data=Sexecute->Fetch_array (MYSQLI_ASSOC)){

echo "<d

iv class-\"group-input\">
<label for=\"$data[namakriteria]\">$data[namakriteria]</label>
<input type="hidden’ value=$data[id_kriteria] name='kriteria[]'>

<input class=\"form-custom\" type=\"text\" autocomplete=\"off\" required name=\"bobot[]\" id=\"$data[namaKriteria]\" placeholder=\"Nilai $data[nam

</div>

panel-bo
<button type="sul
<button type="re;
</div>

ttom">
bmit" id="buttonsimpan” class:
set” id="buttonreset” class="btn btn-second”>Reset</button>

"btn btn-green"><i class="fa fa-save”></i> Simpan</button>



Lampiran 12 : View Halaman Penilaian

page > ® nilaiphp

5 <div 1d="judul-text"»

b <h2 class="text-green" >PENILATANS/h2>

7 Halamanan Administrator Penilaian

8 fdivy

9 ¢fdivy

19 ¢/div»

11 ¢t--judul --»

12 <div class="row">

13 <div-class="col-4"»

14 <div class="panel"»

15 php

16 if (@ntmlspecialchars(§ GET['aksi'])=="ubah'){

17 include 'ubahnilai.php’;

13 Jelseif (@htmlspecialchars(§ GET['aksi'])=="lihat"){

19 include 'lihatnilai.php';

20 Jelse{

il include  "tambahnilai.php';

n 1

3 ?»

u fdivy

25 ¢fdivy

26 <div-class="col-8"»

W <¢div class="panel"»

28 <div class="panel-top">

9 <b style="float: left" class="text-green"»Daftar Nilai¢/b>
30 <div style="float:right;width: 250px;"

31 ¢select class="form-custom" name="pilih" id="pilihNilai"»
32 <option value="">Semua Jenis Bibit¢/option;

33 ¢Iphp

3 $query="SELECT * FROM jenis bibit";

3 $execute=3konek->query($query);

3 if ($execute->num_rows > 8){

3 while ($data=Sexecute->fetch_array(MYSQLT_ASSOC)){
38 if ($pilih==bdata[ 'id jenisbibit']) {

39 fselected="selected";

48 Jelse{

41 $selected=null;

42 }

43 echo "<option §selected value=$data[id_jenishibit]s$datanamaBibit]</options";
i }

45 Jelsef

46 echo "<option disabled value="">Tidzk ada data</option>';
47 }

48 H



Lampiran 13 : Tambah Nilai

page » ™ tambahnilai.php

13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
I
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56

Squery="SELECT id_alternatif,namaklternatif FROM alternatif”;
$execute=$konek->query(Squery);
if ($execute->num_rows > 0){
while($data=3execute->fetch_array (MYSQLI_ASSOC)){
echo "<option value=\"$data[id_alternatif]\">$data[namaAlternatif]</option>";
}
telse {
echo- "<option-disabled value=\"\">Belum ada alternatif</option>";
}
Y
</select>
</divy
<div class="group-input"»
<label for="bibit">Nama Bibit</label>
<select class="form-custom” required name="bibit" id="bibit">
<option selected disabled>--Pilih jenis bibit--</option>
<?php
$query="SELECT * FROM jenis_bibit";
$execute=Skonek->query($query);
if ($execute->num_rows > 8){
while($data=3execute->fetch_array(MYSQLI_ASSOC)){
echo: "<option value=\"$data[id_jenishibit]\">$data[namaBibit]</option>";
}
Jelse {
echo "<option disabled value=\"\">Belum ada Jenis Bibit</option>";
}
>
</select>
<fdiv>
<?php
$query="SELECT * FROM kriteria";
$execute=$konek->query($query);
if ($execute->num_rows > B){
while($data=$execute->fetch_array (MYSQLI_ASSOC) ) {
echo- "<div-class=\"group-input\">";
echo "<label for=\"nilai\">$data[namakriteria]</Llabel>";
echo "<input type='"hidden' value=$data[id kriteria] name='kriteria[]'>";
echo "¢select class=\"form-custom\" required name=\"nilai[]\" id=\"nilai\">";
echo "<option disabled selected»-- Pilih %data[namaKriteria] --</option>";

$query2="SELECT id_nilaikriteria,keterangan FROM nilai_kriteria WHERE id_kriteria="$data[id_kriteria]'";

$execute2=Skonek->query($query2);
if ($execute2->num_rows > 0){
while: ($data2=$executel->fetch_array(MYSQLI_ASSOC)){
echo "<option value=\"$data2[id_nilaikriteria]\">$data2[keterangan]</option>";



Lampiran 14 : View Halaman Hasil

® hasil.php
9 <div id="Matriks Keputusan">
16 <h3>Matriks Keputusan</h3>
11 <table>
12 <thead>
13 <tr>»
14 <th- rowspan="2">Alternative</th>
15 <th colspan="<2?php echo count($saw->getkriteria()) ?>">Kriteria</th>
16 </tr>
17 <tr>
18 <?php
19 foreach ($saw->getKriteria() as $key) {
20 echo "<th>$key</th>";
21 1
22 2>
23 </tr>
24 </thead>
25 <tbody>
26 <?php
27 foreach ($saw->getfAlternative() as f$key) {
28 echo: "<tr- id="data'>";
29 echo "<td>".%key[ "namadlternatif’ ]."</td>";
36 $no=0;
31 foreach ($saw->getNilaiMatriks($key['id alternatif']) as $data) {
32 echo "<td>$data[nilail</td>";
33 }
34 echo-"</tr>";
35 }
36 >
37 </tbody>
38 </table>
39 </fdiv>
40 <div id="Normalisasi Matriks Keputusan">
41 <h3>Normalisasi Matriks Keputusan</h3>»
42 <table>
43 <thead>
a4 <tr>»
45 <th rowspan="2">Alternative</th>
46 <th colspan="<?php echo count($saw->getkriteria()) ?>">Kriteria</th>
a7 <ftr>
43 <tr>»
49 <?php
58 foreach ($saw->getKriteria() as $key) {
51 echo "<th>$key</th>";

52 1



Lampiran 15 : View Cetak Pdf

! cetakpdf.php

21 .text-center{

22 text-align: center;

23 }

24 #judul{

25 margin: - 180px - Bpx  3@px - Bpx;
26 }

27 table {

28 text-align: center;

29 border-collapse: collapse;

30 margin: - 7px- @px- 15px- @px; }

31 table tr{

32 border: none;

33 1

34 table th-{

35 padding:- S5px- 8px;

36 border: solid- 1px #e9ecef;

37 border-bottom: solid 2px #e%ecef;

38 font-weight: bold; }

39 table td {

49 border: -solid- 1px-#e9ecef;

41 padding: Spx; }

42 table tr#data:nth-child(odd) {

43 background-color: #Ff2F2f2; }

44 </style>

45 <div-id="header">

46 <hd>Sistem Pendukung Keputusan</hd>
a7 <h2>Pemilihan Bibit Jagung Unggul</h2>
43 </div>

49 <div id="judul"™ class="text-center">»
58 <p class="text-underline">Hasil Perhitungan</p>
51 </dive>

52 <div - id="body">

53 <?php

54 include- "hasil.php’;

55 ]

56 </div>

57 <page_footer>

58 <i style="font-size:9pt;">dicetak oleh <b><?php echo $_SESSION[ 'user']; ?»</b></i»
59 </page_footer>

68 </page>

61 <2php

62 $content=cb_get_clean();
63 require-_ DIR_ .'/class/vendor/autoload.php’;
64 use  Spipu\Htm12Pdf\Html2Pdf;
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PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING
PROPOSAL/SKRIPSI MAHASISWA
NOMOR : 267/11.3-AU/UMSU-09/F/2022

Assalamu alaikum Warahmarullahi Wabarakatuh

Dekan Fakultas Ilmu Komputer dan Teknologi Informasi Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara, berdasarkan Persetujuan permohonan judul penelitian Proposal / Skripsi dari Ketua /
Sekretaris.

Program Studi : Sistem Informasi

Pada tanggal : 08 Desember 2022

Dengan ini menetapkan Dosen Pembimbing Proposal / Skripsi Mahasiswa.
Nama : RINI SUSANTI

NPM : 1909010018

Semester : VII (Tujuh)

Program studi : Sistem Informasi

Judul Proposal / Skripsi  : Sistem pendukung keputusan pemilihan benih padi dengan
metode Simple Additive Weighting (SAW)

Dosen Pembimbing : Fatma Sari Hutagalung, S.Kom,M.Kom
Dengan demikian di izinkan menulis Proposal / Skripsi dengan ketentuan

1. Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Proposal / Skripsi Fakultas llmu
Komputer dan Teknologi Informasi UMSU

2. Pelaksanaan Sidang Skripsi harus berjarak 3 bulan setelah dikeluarkannya Surat
Penetapan Dosen Pembimbing Skripsi.

3. Proyek Proposal / Skripsi dinyatakan “ BATAL * bila tidak selesai sebelum Masa
Kadaluarsa tanggal : 0€ Drsetmber 2033

4. Revisijudul.........

Wassalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Ditetapkan di : Medan
Pada Tanggal : Jumadil-Awal 1444 H
08 Desember 2022 M

Dekan

Tembusan : STARS
| Pertinggal
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Nomqr 1 68/11.3-AU/UMSU-09/F/2023 Medan, 04 Rajab 1444 H
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Perihal . 1ZIN RISET PENDAHULUAN

Kepada Yth.

Bapak/Ibu Pimpinan

Kelompok Tani

Desa Huta Nauli, Kec, Ranto Baek, Kab, Mandailing Natal,
Provinsi Sumatera Utara

Di tempat

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan mahasiswa kami akan menyelesaikan studi,untuk itu kami
memohon kesediaan Bapak / Ibu untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa kami
melakukan riset di Perusahaan / Instansi yang Bapak / Ibu pimpin, guna untuk penyusunan
skripsi yang merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi Strata
Satu (S-1)

Adapun Mahasiswa/i di Fakultas Ilmu Komputer dan Teknologi Informasi Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara tersebut adalah:

Nama : RINI SUSANTI

Npm : 1909010018

Jurusan : Sistem Informasi

Semester : Tujuh (VII)

Judul : Implementasi Metode Simple Additive Weigthing (Saw) Untuk
Menentukan Bibit Jagung Unggul

Email : rinirantobaek@gmail.com

Hp/Wa : 085363595047

Demikianlah surat kami ini, atas perhatian dan kerjasama yang Bapak / Ibu berikan kami
ucapkan terimaksih

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Nﬁ‘;h‘-ﬁ Diva4
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